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RINGKASAN 

 

Nurfatihah, 04.01.19.348. Rancangan Penyuluhan Aplikasi Pupuk 
Organik Cair Dari Limbah Buah Pepaya Dan Kulit Nanas Pada Pertumbuhan 
Dan Hasil Bawang Merah (Allium Ascalonicum L) Di Kota Batu Pembimbing 1. 
Dr. Ir. Harwanto, MSi.. Pembimbing 2 Achmad Nizar, SST. MSc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yang tepat dalam 
pemberian pupuk organic cair buah papaya dan kulit nanas terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial dengan 6 kombinasi pemberian 
yaitu P0: Konsentrasi 0 Liter, P1 : Konsentrasi 3,2 Liter, P2 : Konsentrasi 4 Liter, 
P3 : Konsentrasi 4,8 Liter, P4 : Konsentrasi 5,6 Liter dan P5 : Konsentrasi 6,4 
Liter. Dari hasi penelitian di ketahui Tinggi tanaman bawang merah tertinggi pada 
P5 : Konsentrasi 6,4 Liter dengan rata – rata tinggi 37,50 cm . Jumlah daun 
tertinggi terdapat pada P5 : Konsentrasi 6,4 Liter sebesar 37,00 helai daun. 
Jumlah umbi sebanyak 9,75 helai pada perlakuak P5, Bobot basah panen 
terberat yaitu perlakuan P5 sebesar 29,50 gram dengan dosis POC buah papaya 
dan kulit nanas dengan konsentrasi 6,4 Liter. 

Rancangan penyuluhan di susun menggunakan perlakuan terbaik pada 
kajian yaitu perlakuan dengan pengaplikasian pupuk organik cair buah papaya 
dan kulit nanas dengan konsentrasi 6,4 Liter. 1. peningkatan pengetahuan 
sebesar 35%, Peningkatan sikap 71,5% (Tingkat pengorganisasian), 
Peningkatan keterampilan 65,7% (Kategori efektif atau Terampil).  
 
Kata kunci—Pupuk Organik Cair, Pepaya dan Nanas, Bawang Merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam pembangunan 

Indonesia karena mengingat negara Indonesia sebagai negara agraris. Peranan 

sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi suatu negara menduduki posisi 

yang sangat penting. Indonesia memiliki luas lahan dan kondisi iklim yang sangat 

potensial untuk dikembangkan sebagai usaha pertanian. 

Desa Junrejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Junrejo Kota 

Batu. Desa Junrejo memiliki sumber daya alam yang mendukung, sehingga 

masyarakat setempat sebagian menjadikan pekerjaan bidang pertanian menjadi 

tumpuan hidup. Adapun komuditas pertanian yang ada di desa Junrejo yaitu 

bawang merah, bawang daun, tanaman buah dan sayur/horti (Programa 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Junrejo 2022). 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas yang banyak dibudidaya 

di desa Junrejo karena berperan penting bagi masyarakat, baik dari segi 

ekonomi maupun kandungan gizi yang tinggi dari bawang merah. Kebutuhan 

untuk bawang merah di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Data 

dari (Rahayu. 2020) menunjukkan bahwa pada tahun 2010 adalah 1,05 juta ton, 

pada tahun 2014 produksi bawang merah telah mengalami peningkatan menjadi 

1.23 juta ton dan pada tahun 2018 produksi nasional bawang merah mencapai 

1.5 juta ton. Selisih produksi tanaman bawang merah tahun 2014-2018 tersebut 

mencapai 0.27 juta ton. 

Kegiatan yang dapat dilakukan guna untuk meningkatkan produksi bawang 

merah yaitu memilih sistem budidaya yang tepat misalnya dari segi irigasi, 

pemupukan, pengolahan tanah, dan pengendalian hama penyakit. Tanaman 

bawang merah lebih rentan terhadap kekurangan hara, dikarenakan sistem 

perakarannya yang dangkal sehingga tanaman ini perlunya adanya penambahan 

pupuk (Musnamar, 2003). Salah satu alternatif pupuk yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan produktifitas yaitu dengan menggunakan pupuk  
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organik cair.  

Pupuk organik cair merupakan ekstrak dari hasil pembusukan bahan- 

bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia 

yang mengandung unsur haranya lebih satu unsur. Menurut Handayani (2015) 

bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair yaitu sumber 

daya yang tersedia di lingkungan sekitar misalnya limbah buah-buahan, limbah 

sayuran, limbah pasar, limbah rumah tangga, limbah ternak (urin) dan lain-lain. 

Selain tanaman sayur di Desa Junrejo juga terdapat berbagai macam jenis 

tanaman buah salah satunya yaitu pepaya, sebagian para petani menjadikan 

sekitaran pinggir lahan sebagai lahan untuk tanaman pepaya. Tercatat pada data 

bps kecamatan junrejo kota batu jumlah populasi tanaman pepaya yaitu 211 

pohon di tahun 2021 dan jumlah produksi buah papaya menurut data badan 

pusat statistika kota batu di tahun 2021 mencapai 1.091 ton. Akan tetapi para 

petani tidak terlalu fokus dalam perawatan, alhasil banyak pepaya yang matang 

dipohon dan jatuh sehingga tidak dimanfaatkan setiap bulan pepaya yang jatuh 

dari pohon bisa 5 buah per tanaman. 

Pepaya merupakan salah satu komoditas buah yang hampir semua 

bagiannya dapat dimanfaatkan. Buah pepaya mengandung karbohidrat, kalsium, 

magnesium, potasium, dan posfor yang tinggi (Suketi, 2010). Kandungan 

tersebut sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme 

dan tanaman. Selain buah pepaya buah nanas juga merupakan tanaman yang 

cukup banyak ditanam di bagian pinggir lahan oleh petani di desa Junrejo, tetapi 

banyak petani yang hanya memanfaatkan buahnya saja untuk dimakan 

sedangkan kulit buah nanas dibuang begitu saja tanpa adanya penanganan. 

Potensi limbah kulit nanas juga terdapat di pasar besar kota batu dimana 

sampah buah jenis nanas yaitu kulitnya dibuang dan menjadi limbah tanpa 

adanya penanganan. Selain itu pengelolaan sampah menjadi program prioritas 

dalam mendukung keberlangsungan lingkungan hidup di Kota Batu menurut Aris 

(2022). 

Limbah buah nanas memiliki potensi yang baik dan dapat diolah menjadi 

pupuk organik cair (POC) untuk membantu memberi nutrisi bagi pertumbuhan 

tanaman. Buah nanas mengandung glukosa yang tinggi, selain itu kadar 

Nitrogen didalamnya juga cukup tinggi (Nisa, 2016). Menurut hasil penelitian 

Salim (2008), pupuk organik dari kulit nanas mengandung unsur hara 0,70%N, 

19,98%C, 0,08%S, 0,03%Na dengan pH 7,9%. Potensi buah nanas di Desa 
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Junrejo Kota Batu hanya 200 tanaman tetapi limbah yang dihasilkan di pasar 

berupa kulit nanas sangat banyak mencapai 30 kg perhari. 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah petani di Desa Junrejo 

belum mengetahui bahwa limbah buah pepaya dan kulit nanas dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair dan masih minimnya penanganan buah 

papaya dan kulit nanas oleh petani sehingga dapat digunakan sebagai 

pendukung dalam kegiatan budidaya tanaman bawang merah. 

Berdasarkan kondisi tersebut untuk meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan petani di Desa Junrejo agar mau memanfatkan limbah buah 

pepaya dan kulit nanas sebagai pupuk organik cair dan menggunakannya dalam 

kegiatan budidaya tanaman bawang merah maka peneliti mengangkat judul 

“Rancangan Penyuluhan Aplikasi Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah Pepaya 

Dan Kulit Nanas Pada Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L) Di Kota Batu” 

 

1.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan kondisi lapangan, dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk organik cair dari limbah buah papaya 

dan kulit nanas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah? 

2. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan tentang aplikasi pupuk? 

organik cair dari limbah buah pepaya dan kulit nanas terhadap 

pertumbuhan tanaman bawang merah? 

3. Bagaimana peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

tentang pemberian pupuk organik cair dari limbah buah pepaya dan kulit  

nanas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah? 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, dapat diambil tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah buah 

pepaya dan kulit nanas terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. 

2. Menyusun rancangan penyuluhan tentang pemberian pupuk organik cair 

dari limbah buah pepaya dan kulit nanas terhadap pertumbuhan tanaman 

bawang merah. 
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3. Mengetahui peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

tentang pemberian pupuk organik cair dari limbah buah pepaya dan kulit  

nanas terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ditujukan untuk beberapa kalangan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pertanian 

khususnya pemanfaatan limbah buah-buahan (pepaya dan kulit nanas) untuk 

dijadikan pupuk organik cair. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dan masukan yang bermanfaat 

bagi ilmu pertanian yang berkaitan dengan pupuk organik cair yang berasal dari 

limbah buah-buahan (pepaya dan kulit nanas) 

3. Bagi Petani 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk referensi sebagai teknologi 

pemanfaatan limbah buah-buahan untuk dijadikan pupuk organik cair sebagai 

upaya untuk meningkatkan produktifitas tanaman khusunya bawang merah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Penelitian Terdahulu 

Penelitian Yartim, dkk (2017) berjudul Uji dosis Pupuk Oganik Cair 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah. Berdasarkan hasil analisa, 

penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh sangat nyata pemberian 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah optimal 

didapat pada dosis P2 yang menghasilkan hasil tertinggi P3 yaitu rata-rata tinggi 

tanaman pada umur 45 hst (42,39 cm), jumlah daun (40,29 helai), jumlah anakan 

(10,76 batang), berat basah (126,2 g), berat kotor kering (96,58 g), berat basah 

kering (75,10 g) dan jumlah suing perumpun (23,12 siung per rumpun). 

Penelitian Susi, dkk (2018) berjudul Pengujian Kandungan Unsur Hara 

Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Kulit Nanas. Berdasarkan hasil analisa, 

penelitian ini menyatakan bahwa POC Limbah Kulit Nenas mengandung P 23,63 

ppm, K 08,25 ppm, N 01,27%, Ca 27,55 ppm, Mg 137,25 ppm, Na 79,52 ppm, 

Na 79, 52 ppm, Fe 1,27 ppm, Mn 28,75 ppm, Cu 0,17 ppm, Zn 0,53 ppm dan C 

Organik 3,10%. Unsur hara makro yang terdapat pada POC limbah kulit nanas 

adalah Phospat, Kalium, Nitrogen, Kalsium, dan Magnesium. Unsur hara mikro 

yang terdapat pada POC limbah kulit nenas adalah Besi (Fe) , Mangan (Mn),  

Tembaga (Cu) dan Seng (Zn). 

Penelitian Parintak (2018) berjudul Pengaruh pemberian Pupuk Organik 

Cair Dari Limbah Buah Pepaya dan Kulit Nanas terhadap Pertumbuhan 

Kangkung Darat. Berdasarkan hasil analisa, penelitian ini menyatakan bahwa 

pupuk organik cair limbah buah pepaya dan kulit nanas berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat dan untuk berat basah dari 

kangkung lebih baik dengan persentase POC sebesar 10%. Konsentrasi 20% 

memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi batang dan jumlah daun tanaman. 

Penelitian Putran dan Ratnawati (2018) berjudul Pembuatan pupuk organic 

cair dari Limbah Buah dengan Penambahan Bioaktivator EM4. Berdasarkan hasil 

analisa, penelitian ini mengatakan bahwa pupuk organik cair yang dihasilkan dari 

buah pepaya dan pisang memiliki konsentrasi C-organik: 3,96-7,34%, N: 1,37- 

3,21%, P: 2,22-3,81%, dan K: 2,48-4,24%. Produk pupuk organik cair dengan 

bahan baku limbah buah pepaya, pisang dan penambahan EM4 sebesar 50 mL 

merupakan pencampuran optimal dibandingkan dengan lainnya, dimana 
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konsentrasi N, P, dan K pupuk organik cair dengan limbah buah pisang, papaya 

dan EM4 50 mL memenuhi baku mutu berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 261 tahun 2019.  

Penelitian Siregar (2020) yang berjudul Uji pemberian POC kulit nanas dan 

Kalium terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah. Berdasarkan 

hasil analisa, penelitian ini menyatakan bahwa Pemberian POC kulit nanas 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah umur 2 MST, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 4 dan 6 MST, jumlah 

daun, jumlah anakan, berat basah umbi, berat kering umbi dan produksi umbi per 

plot. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 

objek penelitiannya. Objek penelitian yang digunakan pada kajian yaitu tanaman 

bawang merah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu 

terletak pada jenis pupuk organik cair yang digunakan. Pupuk organik cair yang 

digunakan pada kajian ini yaitu berasal dari limbah buah pepaya dan kulit nanas. 

Persentase poc buah pepaya dan kulit nanas yang akan diuji cobakan pada 

tanaman bawang merah mengacu pada penelitian Yartim (2017). 

2.2  Landasan Teori Aspek Teknis 

2.2.1 Bawang Merah 

Bawang merah dan kerabatnya termasuk dalam satu keluarga besar 

bawang-bawangan. Sebenarnya bawang sayur ini termasuk dalam family 

Amaryllidaceae. Akan tetapi, beberapa ahli botani memasukkannya dalam family 

Lilliaceae. Pasalnya, bunga dan perbungaannya mirip bunga lili atau tulip yang 

terkenal di Belanda. Kedudukan tanaman bawang merah dalam sistematika 

taksonomi tumbuhan menurut (Rahayu, 2006) adalah sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Superdivision             : Spermatophyta 

Divisi    : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo   : Liliales 

Famili   : Liliaceae 

Genus   : Allium L. 

Spesies  : Aliium ascalonicum L. 
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1. Morfologi Tanaman Bawang Merah 

a. Akar 

Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut, dangkal, bercabang, 

dan terpencar. Akar bawang merah dapat menembus tanah hingga kedalaman 

15–30 cm. Bentuk umbi bawang merah beragam, yaitu bulat, bundar, seperti 

gasing terbalik, dan pipih. Umbi bawang merah juga memiliki berbagai ukuran, 

yaitu ukuran besar, sedang, dan kecil. Warna kulit umbi berupa putih, kuning, 

merah muda, dan merah tua hingga merah keungguan (Hakiki, 2015). 

b. Batang 

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian 

atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis (bulbus) yang 

berasal dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan Sebagian 

tangkai daun menebal, lunak dan berdaging, berfungsi sebagai tempat cadangan 

makanan. Apabila dalam pertumbuhan tanaman tumbuh tunas atau anakan, 

maka akan terbentuk beberapa umbi yang berhimpitan yang dikenal dengan 

istilah “siung”. Pertumbuhan siung biasanya terjadi pada perbanyakan bawang 

merah dari benih umbi dan kurang biasa terjadi pada perbanyakan bawang 

merah dan biji. Warna kulit umbi beragam, ada yang merah muda, merah tua, 

atau kekuningan, tergantung spesiesnya. Umbi bawang merah mengeluarkan 

bau yang menyengat (Wibowo, 2010). 

c. Daun 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

berlubang, memiliki panjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun 

berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi 

setegak daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian 

ujung tanaman. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan 

respirasi sehingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan tanaman (Annisava dan Solfan, 2014). 

d. Umbi 

Bawang merah berumbi lapis. Bagian umbi terdiri atas sisik daun, 

merupakan bagian umbi yang berisi cairan makanan bagi tumbuhan sejak mulai 

bertunas sampai keluar akar. Kuncup (gemma bulbi) merupakan bagian umbi 

yang menghasilkan titik tumbuh baru dan akan membentuk umbi-umbi baru. 

Jumlah umbi perumpun bervariasi antara 4-8 dan bentuk umbinya dapat 
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bervariasi mulai dari bentuk agak bulat sampai berbentuk lebih gepeng. Umbi 

terbentuk didalam tanah dengan posisi yang rapat. Pertumbuhan umbi-umbi 

dalam setiap rumpunnya adalah mandiri dengan bagian dasarnya yang 

berhubungan (Rahmat dan Herdi, 2017). 

e. Bunga 

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki benang sari 

dan kepala putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam daun bunga yang 

berwarna putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan, dan 

sebuahh putik (Annisava dan Solfan, 2014). 

f. Biji 

Bakal biji bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan 

yang masing-masing memiliki bakal biji. Bunga yang berhasil mengadakan 

persarian akan tumbuh membentuk buah, sedangkan bunga-bunga yang lain 

akan mengering dan mati. Buah bawang merah berbentuk bulat, didalamnya 

terdapat biji yang berbentuk agak pipih dan berukuran kecil. Pada waktu masih 

muda, biji berwarna putih bening dan setelah tua berwarna hitam (Pitojo, 2011). 

2. Syarat tumbuh Tanaman Bawang Merah 

a. Tanah 

Tanah yang gembur, subur, banyak mengandung bahan organik atau 

humus sangat baik untuk bawang merah. Tanah yang gembur dan subur akan 

mendorong perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar. Yang paling 

baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman 

sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya berkisar antara 6,0-6,8 (Wibowo, 

2001) 

b. Ketinggian Tempat 

Bawang merah dapat tumbuh dengan baik dengan ketinggian 10 – 250 m 

dpl. Pada ketinggian 800 – 900 m dpl juga dapat tumbuh, namun pada ketinggian 

itu berarti suhunya rendah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat 

dan umbinya kurang baik (Sugito, 1993). 

c. Iklim  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) tidak tahan terhadap kekeringan 

karena sistem perakarannya yang pendek. Sementara itu kebutuhan air terutama 

selama pertumbuhan dan pembentukan umbi cukup banyak. Sebaiknya bawang 

merah di tanam pada musim kemarau atau akhir musim hujan. Dengan demikian, 
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bawang merah selama masa hidupnya pada musim kemarau, ini akan lebih baik 

apabila disertai dengan pengairan yang baik (Suriani, 2011). 

3. Budidaya Tanaman Bawang Merah 

a. Persiapan Benih 

Persiapan benih kualitas bibit merupakan faktor penentu hasil tanaman. 

Tanaman yang dipergunakan sebagai bibit harus cukup tua yaitu berkisar antara 

70- 80 hari setelah tanam. Bibit kualitas baik adalah berukuran sedang, sehat, 

keras dan permukaan kulit luarnya licin/ mengkilap. Umbi bibit yang baik yang 

telah disimpan 2-3 bulan. 

b. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan lapisan yang baik dan 

gembur untuk budidaya bawang merah. Pengolahan tanah umumnya diperlukan 

untuk menggemburkan tanah sehingga pertumbuhan umbi dari bawang tidak 

terhambat karena sifat fisika tanah yang kurang optimal. Pengolahan tanah juga 

dilakukan untuk memperbaiki drainase, meratakan permukaan tanah dan 

mengendalikan gulma, bedengandengan lebar 1,2 meter tinggi 25 cm. 

c. Pemupukan Dasar 

Pemberian pupuk dasar dilakukan setelah pengolahan tanah. Pupuk dasar 

yang digunakan adalah pupuk organik yang sudah matang seperti pupuk 

kandang sapi dengan dosis 10-20 ton/ ha atau pupuk kandang ayam dengan 

dosis 5-6 ton/ha. Selain itu digunakan juga pupuk P (SP-36) dengan dosis 200- 

250 kg/ha (70-90kg/ha P2O5) yang diaplikasikan 2-3 hari sebelum tanaman 

dengan cara disebar lalu diaduk secara merata dengan tanah. Pemberian pupuk 

organik digunakan untuk memelihara dan meningkatkan produktivitas lahan. 

d. Penanaman 

Umbi bibit ditanam dengan jarak tanam 20cm x15cm atau 15cm x 15cm. 

umbi tanaman bawang merah dimasukkan ke dalam lubang yang sebelumnya 

dibuat dengan tugal. Lubang tanam dibuat sedalam umbi. Umbi dimasukkan ke 

dalam tanah dengan seperti memutar sekrup. Penanaman diusahakan jangan 

terlalu dalam karena umbi mudah mengalami pembusukan. Setelah proses 

penanaman selesai dilakukan penyiraman 

e. Penyiraman 

Tanaman bawang merah tidak menghendaki banyak hujan karena umbi 

dari bawang merah mudah busuk, akan tetapi selama pertumbuhannya tanaman 

bawang merah tetap membutuhkan air yang cukup. Oleh karena itu, lahan tanam 
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bawang merah perlu penyiraman secara intensif biasanya satu kali sehari sejak 

tanam sampai menjelang panen 

f. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan secepatnya bagi tanaman yang mati / sakit dengan 

mengganti tanaman yang sakit dengan bibit yang baru. Hal ini dilakukan agar 

produksi dari suatu lahan tetap maksimal walaupun akan mengurangi 

keseragaman umur tanaman. 

g. Penyiangan 

Penyiangan dimulai dengan rumput dicabut kemudian tanah dikorek 

dengan koret. Akar-akar yang terangkat diambil, dikumpulkan, lalu dikeringkan di 

bawah sinar matahari, setelah kering, rumput kemudian dibakar (Duljapar dan 

Khoirudin, 2000). Penyiangan dilakukan pada umur 2 minggu setelah semai. 

h. Pemupukan Susulan 

Pemupukan yang dilakukan disini merupakan pemupukan susulan setelah 

tanaman tumbuh. Pemupukan susulan pertama dilakukan dengan memberikan 

pupuk N dan K pada saat tanaman berumur 10-15 hari setelah tanam. 

Pemupukan susulan kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 1 bulan 

setelah tanam ½ dosis pupuk N 150-200 kg/ ha dan K 100-200 kg KCl/ha. Pupuk 

K diaplikasikan bersamasama dengan pupuk N dalam larikan atau dibenamkan 

ke dalam tanah. 

i. Pengendalian Hama 

Hama penyakit yang sering menyerang tanaman bawang merah antara lain 

ulat grayak (Spodoptera litura), trips, ulat bawang, bercak ungu (Alternaria porli), 

busuk umbi fusarium dan busuk putih sclerotum, busuk daun Stemphylium dan 

virus. Pengendaliannya dengan cara pengaplikasian pestisida nabati atau kimia. 

j. Panen dan Pasca Panen 

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 80-70 hari. Pemanenan sebaiknya dilaksanakan pada saat tanah kering 

dan cuaca cerah, dengan cara di cabut dengan tangan. Bawang merah yang 

sudah dipenen kemudian diikat pada batangnya untuk mempermudah 

penanganan. Selanjutnya umbi dijemur hingga cukup kering (1-2 minggu) 

dibawah sinar matahari langsung. Pada penjemuran tahap kedua dilakukan 

pembersihan umbi bawang dari tanah dan kotoran. Bila sudah cukup kering umbi 

bawang merah siap dipasarkan atau disimpan di gudang kemasan bawang. 
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2.2.2 Buah Pepaya 

Buah pepaya atau dalam bahasa ilmiahnya disebut Carica Papaya L 

merupakan tanaman yang banyak tumbuh pada daerah tropis, rasanya manis 

dengan daging buah yang tebal. Pepaya banyak ditemukan di wilayah India, Asia 

dan Afrika (Setiaji ,2009). Pada umumnya pohon buah pepaya tidak bercabang 

dengan batang berongga. Buah dan daun pepaya adalah bagian yang paling 

banyak dimanfaatkan baik untuk dikonsumsi, penggunaan dalam industri farmasi 

dan kecantikan misalnya pembuatan sabun dari buah pepaya. 

Di Indonesia buah pepaya cukup digemari oleh banyak masyrakat karena 

harganya yang cukup ekonomis serta kaya akan manfaat. Buah ini mudah 

dijumpai baik di pasar tradisional maupun supermarket. Cara merawat dan 

proses budidayanya tergolong mudah, oleh karena itu pohon pepaya sering 

dijumpai diseluruh wilayah Indonesia. Hampir seluruh bagian pohon ini dapat 

dimanfaatkan. Daun dan bunganya dapat diolah menjadi tumis atau olahan 

pepes, buahnya yg masih muda juga dapat diolah untuk dikonsumsi. 

Buah pepaya memilik nutrisi didalamnya, diantaranya terdapat sodium 

(Soo), kalsium (Caa), natrium (Naa), kalium (K) serta vitamin A dan C (Chukwuka 

dkk, 2013). Bagian daun, akar, buah dan biji juga mengandung enzim, protein, 

mineral, saponin, glikosida, polisakarida, alkaloid, flavonoid serta vitamin 

(Krishna dkk, 2008). Hal senada juga disampaikan (Almatsier, 2010) buah 

pepaya kaya akan protein, kalori, serat, vitamin A, vitamin B kompleks, vitamin C, 

vitamin E, vitamin K, antioksidan dan asamfolat dalam 100 gram buah papaya 

terdapat energi 200 Kj, vitamin A 365 SI, vitamin C 78 mg (Kalie, 2008). Mineral  

pada buah pepaya juga terbilang cukup banyak, sebagaimana pada Tabel 1. 

dibawah ini. 

Tabel 1. Nilai Gizi Buah Pepaya Tiap 100 gr 

Kandungan Jumlah  

Fosfor (P) 12 mg 

Protein 0,5 g 

Serat 0,7 g 

Kalsium (Ca) 23 mg 

Kalium 0,204 g 

Karbohidrat 12,2 g 

Magnesium (Mg) 0,25 mg 

Air 86,7 g 

Besi (Fe) 1,7 mg 

12 mg 

0,5 g 

0,7 g 

23 mg 

0,204 g 

12,2 g 

0,25 mg 

86,7 g 

1,7 mg 

 

Sumber : Astuti (2008) 
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2.2.3 Kulit Buah Nanas 

Buah nanas adalah buah tropis dengan bentuk buah cukup unik yang 

berasal dari negara Brazil. Umumnya buah ini ditanam pada daerah yang 

mendapat cukup sinar matahari seperti di perkebunan, ladang atau pekarangan 

dengan ketinggian 1-1300 Mdpl. Di Indonesia tanaman nanas cukup banyak 

dibudidayakan, karena buah ini dapat mudah ditemukan di pasar-pasar 

tradisional ataupun modern. Olahan dari buah ini juga beragam, mulai dari 

produk kalengan, jus, selai maupun menjadi puree untuk isian kue seperti nastar. 

Tanaman nanas atau nama ilmiahnya ananas comosus L. Merr adalah 

tanaman yang memiliki daun majemuk berbentuk pedang berujung lancip dengan 

duri menghadap keatas pada kedua sisi daunnya. Panjang daun berkisar 80-120 

cm dan tinggi tanaman ini berkisar 50-150 cm (Sugeng dkk, 2010). Buah nanas 

memiliki rasa buah yang manis dan sedikit masam. Masyarakat Indonesia cukup 

menyukai buah ini. Nanas merupakan buah yang memilik kandungan gizi yang 

cukup serta harganya cukup ekonomis. Kulit dari buah ini tidak dapat dikonsumsi 

secara langsung, meski demikian kulit dari buah nanas mengandung cukup 

banyak nilai gizi. Menurut Upadhyay dkk (2010) selain buahnya, bagian kulit, 

daun dan batang pada tanaman nanas memiliki kandungan antioksidan dan 

asam-asam organik yang masih bisa untuk dimanfaatkan. Kulit nanas setidaknya 

mengandung antioksidan dan senyawa lainnya. 

Berdasarkan data dari penelitian Yeragamreddy dkk (2013) dijabarkan 

kandungan kulit nanas seperti Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Kandungan Kimia Kulit Nanas 

Kandungan Jumlah  Persen (%) 

Air 81.72%  

Protein  4.41%  

Serat kasar 20.87  

Balsam  1.66%  

Falvonoid  3.47%  

Fenol 32.69 parts per million  

Glikosida 13.65%  

Karbohidrat 17.53%  

Saponin 5.29%  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sarasvaty dkk (2013) 

memaparkan kulit buah nanas mengandung ethanol, gula, air dan antioksidan. 

Penelitian lain menunjukkan kulit nanas mengandung ppotasium sebesar 938,48 

mg/kg (Nurmainah dkk, 2018). 
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2.2.4 Pupuk Organik Cair 

Pupuk adalah produk yang dibuat oleh manusia untuk kegiatan bercocok 

tanam, khususnya pada industri pertanian dan perkebunan. Peran pupuk sangat 

penting dalam membantu pertumbuhan tanaman. Di kalangan masyarakat 

Indonesia dikenal dua jenis pupuk pada umumnya, yakni pupuk alami dan pupuk 

kimia baik berbentuk padat maupun cair. Sesuai dengan namanya kedua jenis 

pupuk tersebut dibedakan berdasarkan bahan pembuatannya. Salah satu jenis 

pupuk alami adalah pupuk organik cair. 

Pupuk berupa larutan dengan kandungan unsur hara lebih dari satu yang 

berasal dari proses pembusukan bahan organik baik dari kotoran hewan, kotoran 

manusia, limbah rumah tangga maupun dari agroindustri serta sisa-sisa dari 

tanaman mati disebut dengan pupuk organik cair (Tanti dkk, 2016). Hal senada 

juga disampaikan oleh Widyabudiningsih, dkk (2021) pupuk organik cair 

merupakan pupuk yang dihasilkan dari proses pembusukan bahan-bahan 

organik yang mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium. 

Sampah organik seperti sisa sayur busuk, nasi basi, sisa ikan, lauk, kulit 

telur, sampah dari kulit buah seperti kulit pisang, kulit jeruk dan lainnya dapat 

digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair (Hadisuwito, 2007). 

Pupuk organik cair adalah pupuk berupa larutan hasil dari pengomposan 

bahanbahan alami baik berupa limbah atau berasal dari alam yang mengandung 

unsur hara berupa nitrogen, fosfor dan kalium. 

Pemanfaatan pupuk organik cair ditujukan untuk mengurangi penggunaan 

pupuk kimia, hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi kerusakan pada tanah. 

Penambahan pupuk organik cair agar kandungan unsur hara pada tanah 

meningkat, dengan demikian proses pertumbuhan pada tanaman akan 

meningkat, biaya produksi menurun serta mengatasi limbah berupa sampah 

organik. Hal serupa dikemukakan Indriani (2004) pupuk organik akan 

menyuburkan tanah dan mempercepat pertumbuhan tanaman dengan cara 

meningktakan aktivitas biologi, fisika dan kimia pada tanah. 

Penggunaan pupuk organik cair lebih mudah diaplikasikan daripada pupuk 

organik padat, hal ini dikarenakan proses penyerapan unsur hara lebih mudah 

dan cepat dilakukan oleh tanah (Murbandono, 1990). Selama pengaplikasian 

pupuk organik cair secara berkala tidak akan merusak tanah. Berbeda halnya 

saat penggunaan pupuk kimia. Dengan demikian petani tidak perlu khawatir 
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tentang penggunaan pupuk organik cair untuk diaplikasikan pada tanaman 

mereka. 

Secara garis besar, unsur hara yang tekandung pada pupuk organik cair 

meliputi N,P,K. Berikutnya pada pupuk organik cair masih terdapat kandungan 

unsur lain seperti Ca, Mg, B, Mn, Mo, Cu, Fe, dan bahan organik lain. Nitrogen 

dibutuhkan oleh tanaman guna menyusun zat hijau daun, semakin banyak 

nitrogen daun akan semakin hijau sehingga daun akan bertahan lebih lama. 

Kandungan nitrogen berkisar 2-4% dari total berat kering tumbuhan (Huda, 

2013). 

1. Unsur Nitrogen (N) 

Nitrogen merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Nitrogen berperan penting dalam merangsang 

pertumbuhan vegetatif dari tanaman, membuat daun tanaman berwarna hijau 

gelap, selain itu N merupakan penyususn plasma sel dan berperan penting 

dalam pembentukan protein. Bila tanaman kekurangan unsur hara N 

menunjukkan gejala pada tanaman seperti pertumbuhan yang kerdil, 

pertumbuhan akar terhambat dan daun menjadi warna kuning pucat (Bachtiar, 

2016). 

2. Fosfor (P) 

Fosfor termasuk unsur hara makro yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Tanaman menyerap P dari tanah dalam bentuk ion fosfat, 

terutama H2PO4- dan HPO4 2- yang terdapat dalam larutan tanah. Disamping 

ion tersebut, tanaman dapat menyerap P dalam bentuk asam nukleat, fitin dan 

fosfohumat. Fosfor yang terkandung dalam pupuk organik berperan bagi 

tanaman dalam proses respirasi dan fotosintesis, penyusunan asam nukleat, 

pembentukan bibit tanaman dan penghasil buah. Selain itu, fosfor juga mampu 

merangsang perkembangan akar sehingga tanaman tahan terhadap kekeringan 

dan mempercepat masa panen (Elfiati 2005). 

3. Kalium (K) 

Kalium adalah unsur hara makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman, 

dan diserap tanaman dalam bentuk ion K+. Kalium tergolong unsur yang mobile 

dalam tanaman baik dalam sel, jaringan maupun xylem dan floem. Kalium 

banyak terdapat dalam sitoplasma. Peran kalium dalam mengatur turgor sel 

berkaitan dengan konsentrasi kalium dalam vakuola. Kalium dalam sitoplasma 

dan kloroplas diperlukan untuk menetralkan larutan (Rahman 2008). Peran unsur 



 

  

15 

K adalah untuk memicu translokasi asimilat dari sumber (daun) ke bagian organ 

penyimpanan (sink), selain terlibat dalam proses membuka dan menutup 

stomata. Stomata akan membuka karena sel penjaga menyerap air, dan 

penyerapan air ini terjadi akibat adanya ion K+ (Singh dkk, 2014). 

2.2.5 Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair merupakan pupuk alami, meski demikian pupuk ini 

dapat diproduksi secara masal. Proses pembuatan pupuk organik cair relative 

mudah dan dapat dilakukan oleh segala kalangan. Produksi pupuk organik cair 

ini dalam dilakukan dalam skala rumah tangga, dengan demikian tidak 

memerlukan alat dan bahan yang sulit didapatkan. 

Proses pembuatan pupuk organik cair ini membutuhkan mikroorganisme 

untuk membantu proses pembusukan atau pengomposan. Pengomposan adalah 

proses mengkonversi bahan organik menjadi bahan yang lebih sederhana 

dengan memanfaatkan aktivitas microba (Nur dkk, 2016). Proses pembuatannya 

dapat dilakukan secara aerobic dan anaerobic.  

Kedua metode diatas akan meproduksi hasil yang berbeda. Proses aerobic 

melibatkan oxygen selama proses pengomposan yang akan menghasilkan air, 

gas panas dan CO2. Berbeda dengan proses aerobic selama pengomposan 

dengan metode anaerobic tidak melibatkan unsur oxigen. Senyawa yang 

dihasilkan berupa CO2, metana dan semacam asam organik. Pupuk organik cair 

adalah salah satu jenis produk buatan, meski penggunaan secara terus menerus 

tidak merusak tanah, terdapat standarisasi mutu. Berikut disajikan standarisasi 

pupuk organik menurut Peraturan Menteri Pertanian 

No.28/Permentan/OT.140/2/2009 pada Tabel 3. 

Tabel 3. Standarisai Kualitas Pupuk Organik 

Parameter Satuan Batasan 

C organic % <4 
N,P,K % 2 
pH - 4-8 
Patogen Cfu/g <102 

Sumber : Pementan (2009) 
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2.3    Landasan Teori Aspek Penyuluhan 

2.3.1 Pengertian Penyuluhan 

Penyuluhan adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan seseorang kepada 

beberapa orang atau target. Berdasarkan UU no. 16 tentang system penyuluhan 

pertanian, perikanan dan kehutanan Bab I Pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa 

penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha 

agar mereka mau dan mampu menolong dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Penyuluhan juga merupakan upaya untuk merubah perilaku masyarakat 

guna meningkatkan produksi, pemasukan perkapita dan kesejahteraan keluarga 

(Subejo, 2010). Hal serupa juga disampaikan serupa oleh Nofalia (2011) 

bahwasannya penyuluhan ditekankan untuk merubah perilaku sasaran agar 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. Menurut Budiharto (2008) penyuluhan 

yang disampaikan adalah kegiatan terencana serta terarah untuk memotivasi, 

memperbaiki dan memelihara sasaran. Sasaran pada kegiatan penyuluhan dapat 

dikelompokkan menjadi dua golongan, yakni sasaran langsung dan sasaran tidak 

langsung. Sasaran langsung adalah sasaran yang bertatap muka dengan 

penyuluh saat proses penyuluhan, sedangkan sasaran tidak langsung adalah 

orang dekat atau keluarga dari sasaran tidak langsung. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penyuluhan ini bersifat untuk merubah perilaku masyarakat atau target 

penyuluhan agar menjadi lebih baik guna meningkatkan kesejahteraan hidup. 

Penyuluhan juga merupakan proses pendidikan nonformal yang menyajikan 

pengetahuan, informasi dan keterampilan baru kepada sasaran dengan harapan 

mereka mau berusaha dan belajar untuk merubah kebiasan sehari-hari. 

2.3.2 Tujuan Penyuluhan 

Tujuan utama penyuluhan pertanian adalah mengubah sikap petani dan 

keluarganya, yang diharapkan mampu memimpin sektor pertanian ke arah yang 

lebih baik. Dengan cara ini, petani dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya. Hal ini juga mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.  

Tujuan penyuluhan pertanian meliputi kegiatan yang terorganisir untuk 

membantu petani dan keluarganya mengembangkan keterampilan, kapasitas 

dan pengetahuan pertanian dalam rangka meningkatkan ekonomi keluarga 
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mereka (Padmanagara, 2012). Berdasarkan tingkat perluasannya, tujuan dapat 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu tujuan dasar, tujuan umum, dan tujuan utama.  

Tujuan dasar yang ingin dicapai adalah kesejahteraan peternak dan petani. 

Tujuan umum yang mengarah pada perubahan perilaku meliputi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan selanjutnya adalah tujuan panduan untuk 

menghubungkan hasil akhir yang diinginkan dengan kegiatan perluasan. 

Sedangkan menurut Kartasapoetra (1994), tujuan penyuluhan pertanian dibagi 

menjadi dua kelompok menurut waktu pelaksanaannya. Yang pertama adalah 

tujuan jangka pendek untuk mengubah perilaku petani seperti pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Kedua, tujuan jangka panjang yang mengarah pada 

kesejahteraan dan peningkatan ekonomi keluarga petani. 

2.3.3 Sasaran Penyuluhan 

Menurut UU No. 16 Tahun 2006, orang yang akan dijadikan sebagai 

sasaran dalam kegiatan penyuluhan yaitu para pelaku utama dan pelaku usaha. 

Orang yang termasuk dalam pelaku utama dan pelaku usaha disebut sebagai 

sasaran utama. Masyarakat yang termasuk dalam sasaran utama dalam 

kegiatan penyuluhan diantaranya yaitu para peternak, petani, pekebun dalam 

bentuk kelompok ataupun individu. 

2.3.4 Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan memiliki makna yaitu suatu pesan oleh penyuluh yang 

disampaikan kepada sasaran pada saat dilakukannya kegiatan penyuluhan 

pertanian. Pada saat kegiatan penyuluhan, materi yang disampaikan pada 

sasaran didasarkan pada suatu permasalahan atau kendala yang sedang 

dihadapi para petani atau peternak. Pemilihan materi penyuluhan ini dapat 

berdasarkan dari teknologi inovasi adopsi yang sudah ada atau bisa dari 

teknologi yang baru ditemukan atau diteliti. 

Pemilihan materi penyuluhan juga harus disesuaikan dengan kondisi yang 

berada di lapangan sehingga materi tersebut dapat membantu para petani untuk 

meningkatkan pendapatan serta produktivitas suatu usaha (Mardikanto, 1993). 

Materi penyuluhan ini meliputi suatu teknologi baru yang dimana teknologi 

tersebut akan dibawa sebagai bahan ajaran bagi pelaku usaha dan pelaku utama 

khususnya di bidang pertanian maupun peternakan. 

Pemilihan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan dari pelaku utama 

dan pelaku usaha diharapkan mampu merubah perilaku mereka sehingga hal ini 

dapat berdampak pada hal peningkatan pendapatan, efisiensi usaha serta 
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produktivitas (Isbandi, 2005). Menurut Setiana (2005), segala informasi berupa 

teknologi yang disampaikan selama kegiatan penyuluhan kepada sasaran 

disebut materi penyuluhan. 

2.3.5 Metode Penyuluhan 

Penyuluh sebagai salah satu pihak yang penting dalam memajukan bidang 

pertanian di Indonesia harus memiliki pemahaman tentang cara dan teknik 

penyuluhan yang baik serta dapat diterima oleh petani sebagai klien. Harinta 

(2011) mengatakan bahwa penyuluhan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan dalam suasana hubungan tatap muka antara dua orang; yang satu 

karena keahliannya membantu yang lain untuk mampu mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya. Dengan demikian keberhasilan bimbingan banyak ditentukan 

bagaimana penyuluhan itu dilakukan. Untuk dapat melakukan penyuluhan secara 

lebih terarah, penyuluh dituntut untuk benar-benar menguasai keterampilan dan 

pengetahuan dalam melaksanakan penyuluhan. 

Metode penyuluhan dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh 

seorang penyuluh untuk menyampaikan informasi kepada sasaran agar mereka 

mau menerapkan informasi baru tersebut. Pemilihan metode penyuluhan 

diputuskan oleh penyuluh berdasarkan informasi yang ingin disampaikan serta 

kondisi tertentu. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian no. 52 tahun 2009 

menerangkan bahwa pertimbangan dalam menentukan metode penyuluhan yang 

digunakan digolongkan menjadi 5, yakni tahapan dan kemampuan adopsi, 

sasaran, sumber daya, keadaan daerah dan kebijakan pemerintah. Untuk itu 

seorang penyuluh dituntut agar memahami dan mengetahui kelima aspek 

tersebut dengan baik. 

2.3.6 Media Penyuluhan 

Media adalah alat bantu yang berbentuk cetak ataupun digital. Media 

merupakan hal terpenting juga dalam berlangsungnya kegiatan penyuluhan, 

karena dengan adanya suatu media pada saat penyuluhan nantinya dapat 

menarik perhatian dari para petani atau peternak sehingga mereka mau untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan pada saat kegiatan penyuluhan. Media 

penyuluhan ini memiliki bentuk yang sangat beraneka ragam sehingga 

penggunaan media penyuluhan ini disesuaikan juga dengan karakteristik sasaran 

dan kondisi yang ada di lapangan. Pada saat kegiatan penyuluhanmedia yang 

paling banyak digunakan yaitu leaflet, brosur, video tutorial, benda 

sesungguhannya dan lain-lain. Media penyuluhan ini diharapkan dapat 
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membantu dalam kegiatan penyuluhan sehingga para petani atau peternak dan 

mengubah perilakunya menjadi lebih berkembang dan maju (Isbandi, 2005). 

Media penyuluhan yang baik adalah media yang dapat dilihat dengan jelas, 

mudah untuk dibaca serta dipahami atau disimak sesuai dengan media yang 

digunakan. Disamping itu media juga digunakan untuk mempermudah penyuluh 

untuk menjelaskan pesan yang ingin disampaikan (Mardikanto, 1993). Pemilihan 

media penyuluhan disesuiakan dengan karakteristik sasaran, tujuan penyuluhan, 

materi penyuluhan dan metode penyuluhan. 

2.3.7 Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi merupakan suatu hasil akhir yang dilakukan setelah kegiatan 

penyuluhan dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat dan menilai 

apakah proses kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan itu berhasil atau tidak. 

Selain itu evaluasi juga memiliki arti lain yaitu suatu aktivitas yang dilakukan 

untuk mengkaji ulang kegiatan yang sudang terlaksanakan guna untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan (Nasution,1990). Evaluasi penyuluhan 

pertanian adalah suatu proses kegiatan yang berfokus untuk mengkaji, menilai, 

mengukur dan meninjau sejauh mana keberhasilan dan kekurangan dari 

kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan oleh penyuluh pertanian. Data yang 

diperoleh dari hasil evaluasi pertanian ini dapat digunakan untuk 

menyempurnakan penyuluhan sebelumnya serta menjadi acuan atau referensi 

untuk penyuluhan yang akan dilaksanakan nantinya. Dengan demikian evalusi 

penyuluhan dapat dilaksanakan secara efektif dan maksimal sesuai dengan 

prosedur yang telah direncanakan. 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tentang 

objek tertentu, termasuk didalamnya adalah ilmu, jadi ilmu merupakan bagian 

dari pengetahuan lainnya seperti seni dan agama menurut Sumantri (2001) 

Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu tingkat 

pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka responden lebih 

mudah dalam menerima hal-hal baru sehingga akan lebih mudah pula untuk 

menerima dan menyelesaikan hal-hal baru tersebut. Lewat informasi budaya. 

Pengalaman, Pendididkan individu yang tinggi serta umur yang semakin 

bertambah akan menunjukkan pengalaman yang semakin banyak. 
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2. Sikap 

Eagly dan Chaiken (1993) mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan 

sebagai hasil evaluasi terhadap objek yang diekspresikan ke dalam 

prosesproses kognitif, afektif dan perilaku. Sebagai hasil evaluasi sikap yang 

disimpulkan dari berbagai pengamatan terhadap objek, diekspresikan dalam 

bentuk respon kognitif, afektif (emosi) maupun perilaku (Katz dan Stoland 1959, 

Triandis 1971). Sikap petani terbentuk dari pengalaman melalui proses belajar, 

sikap merupakan suatu bentuk reaksi perasaan atau kecendrungan petani untuk 

menerima atau menolak inovasi 

3. Keterampilan 

Keterampilan tidak hanya membutuhkan training saja, tetapi kemampuan 

dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasilkan sesuatu 

yang bernilai dengan lebih cepat menurut Iverson (2001). Keterampilan setiap 

orang harus diasah melalui program training atau bimbingan lain. Training dan 

sebagainya pun didukung oleh kemampuan dasar yang sudah dimiliki seseorang 

2.4    Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan alur pikir peneliti yang akan menjadi gambaran 

kegiatan penelitian ini. Berikut disajikan kerangka pikir pada Gambar 1 dibawah 

ini. 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1    Lokasi dan Waktu 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan 2 tahapan kegiatan yaitu 

kegiatan teknis dan kegiatan penyuluhan. Kegiatan teknis yang akan dilakukan 

yaitu berupa kajian mengenai pengaplikasian pupuk organik cair (POC) dari buah 

pepaya dan kulit nanas untuk pertumbuhan bawang merah. Kegiatan teknis dan 

penyuluhan ini akan dilakukan di kelompok tani Sumber Makmur Desa Junrejo 

Kota Batu. Pelaksanaan kajian teknis dan penyuluhan telah berlangsung mulai 

bulan Februari sampai Juni 2023. 

3.2    Metode Penetapan Sampel Sasaran Penyuluhan 

Populasi merupakan suatu wilayah secara umum yang dibagi menjadi 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 

2015). Populasi yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu 

kelompok tani Sumber Makmur Desa Junjrejo Kota Batu. Jumlah anggota aktif 

yang bergabung dalam kelompok tani ini yaitu sebanyak 30 orang. 

Teknik sampel yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu sampling 

jenuh. Teknik sampling jenuh menurut Sugiyono (2015) adalah teknik penentuan 

sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, hal ini 

dikarenakan jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 30. Dengan demikian, 

sampel yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian berjumlah 30 orang 

sesuai dengan populasi yang ada. 

3.3    Desain Penyuluhan 

3.3.1 Metode Kajian Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan merupakan bahan yang akan disampaikan kepada para 

petani saat dilakukannya kegiatan penyuluhan. Pemilihan materi ini berdasarkan 

dari hasil kajian yang telah dilaksanakan dan berdasarkan hasil terbaik. Sebelum 

dilakukannya kegiatan penyuluhan, dilakukan terlebih dahulu kajian tentang 

pemberian pupuk organik cair dari buah pepaya dan kulit nanas untuk 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. Selanjutnya hasil terbaik dari kajian 

tersebut dijadikan sebagai acuan untuk dilakukannya penyuluhan. 

A.      Metode Kajian 

Rancangan penelitian yang akan digunakan yaitu rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) dari 
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buah pepaya dan kulit nanas terhadap pertumbuhan bawang merah yang diulang 

4 kali sebanyak 6 perlakuan yang diteliti sebagai berikut : 

P0 = Konsentrasi POC buah pepaya dan kulit nanas 0 Liter  

P1 = Konsentrasi POC buah pepaya dan kulit nanas 3,2 Liter  

P2 = Konsentrasi POC buah pepaya dan kulit nanas 4 Liter  

P3 = Konsentrasi POC buah pepaya dan kulit nanas 4,8 Liter  

P4 = Konsentrasi POC buah pepaya dan kulit nanas 5,6 Liter  

P5 = Konsentrasi POC buah pepaya dan kulit nanas 6,4 Liter  

Penentuan jumlah ulangan perlakuan ditentukan dengan rumus 

(Zakaria,2011) : 

(t – 1) ( n – 1 ) ≥ 15 

Keterangan : 

t = banyaknya perlakuan 

n = banyaknya ulangan 

Sehingga dari 6 perlakuan yang akan dilakukan, diperoleh sebanyak 4 kali 

ulangan. Banyaknya satuan percobaan dalam penelitian ini adalah perlakuan x 

ulangan = 24 unit satuan percobaan. Untuk setiap unit percobaan menggunakan 

4 tanaman percobaan atau sampel, sehingga total keseluruhan menggunakan 96 

tanaman percobaan atau sampel. 

1.      Denah penelitian 

Denah penelitian adalah gambaran yang menunjukkan letak rancangan 

percobaan pada lahan yang dilakukan sebagai penelitian. Denah percobaan 

Rancangan Acak Kelompok yang dilakukan pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Denah Penelitian 

P2U1 P4U2 P3U3 P0U4 

P4U1 P1U2 P5U3 P3U4 

P1U1 P2U2 P1U3 P1U4  

P0U1 P5U2 P0U3 P4U4 

P5U1 P3U2 P4U3 P2U4 

P3U1 POU2 P2U3 P5U4 

2.      Denah Rancangan Percobaan 

Denah rancangan percobaan adalah gambaran yang menunjukkan letak 

Polybag antar setiap perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan polybag ukuran pada setiap perlakuaannya dengan jarak antar 

polybag 15 cm. Denah rancangan percobaan di sajikan pada Gambar 2. 
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  Gambar 2. Denah Rancangan Percobaan 
 
3.      Denah Tanaman Polybag 

Denah tanaman perpolybag yaitu gambaran yang menunjukkan letak 

tanaman pada setiap percobaan di dalam polybag dikarenakan tanaman bawang 

merah memerlukan ruang untuk tumbuh didalam tanah maka dalam 1 polybag 

hanya terdapat satu tanaman bawang merah yang dijadikan sampel pada setiap 

perlakuan. Polybag yang digunakan berukuran 40 x 50 cm. tanam yang di 

pergunakan dalam penelitian ini sebanyak 96 tanaman sebagai sampel. Denah 

tanaman perpolybag disajikan pada Gambar 3. 

 
 

 
 

  
 

 
 

Gambar 3 . Denah Tanaman Polybag 
 
B.      Pelaksanaan  

Pelaksaan kegiatan kajian teknis ini terdiri dari beberapa tahapan 

diantaranya yaitu: 

1. Persiapan alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam pembuatan poc dari buah pepaya dan kulit 

nanas sebagai berikut : 

 

Jarak antar 
polybag 15 cm 

Panjang 40 cm 
 

Lebar 40 cm 
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1) Ember 

2) Pisau / Parang 

3) Alat Pengaduk 

4) Kain / Saringan 

Selain alat adapun bahan yang perlu dipersiapkan yaitu : 

1) Buah Pepaya 5 kg  

2) Kulit Nanas 5 kg 

3) Air 10 liter 

4) Air Leri 5 liter 

5) EM4 250 ml 

6) Tetes Tebu / Molasses 1 liter 

2. Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Buah Pepaya dan Kulit Nanas 

Setelah menyiapkan alat dan bahan, selanjutnya proses pengolahan bahan 

menjadi pupuk organik cair dilakukan sebagai berikut: 

1. Limbah buah pepaya dan kulit buah nanas dikumpulkan dalam satu ember.  

2. Limbah buah pepaya dan kulit nanas dipotong menggunakan parang atau 

pisau menjadi potongan kecil, sekitar 1 cm.  

3. Setelah itu, kumpul kembali potongan tersebut kedalam ember dan 

timbang hingga mencapai berat 10 kg.  

4. Setelah ditimbang dan dimasukkan ke dalam ember, tuang 5 liter air leri, 10 

liter air, 1 liter tetes tebu, dan 250 ml EM4.  

5. Tutup ember menggunakan penutup dan simpan selama 2 minggu.  

6. Setelah 2 minggu, saring ampas poc menggunakan saringan atau kain. 

7. Setelah poc selesai disaring dan menghasilkan air yang disebut pupuk 

organik cair, lakukan pengemasan dengan botol.  

8. Poc limbah buah pepaya dan limbah kulit nanas siap diaplikasikan ke 

tanaman bawang merah. 

3.      Persiapan Benih 

Benih yang digunakan merupakan umbi hasil perbanyakan dari biji. Kriteria 

umbi untuk bibit, yaitu cukup umur tanaman (70-80 hari) tergantung pada 

varietas yang ditanam, cukup umur simpan (2-4 bulan), padat atau kompak dan 

kulit umbinya tidak rusak serta warnanya berkilau, selanjutnya dilakukan 

pemotongan ujung umbi (± 0,5 cm atau 1/3 bagian ujungnya) dengan tujuan 

untuk memecahkan dormansi. 
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4.      Persiapan Media Tanam 

Sebelum melakukan penanaman hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu 

yaitu menyiapkan media tanam yang terdiri dari campuran pupuk organik 3 kg 

dan 2 kg tanah serta polybag ukuran 40 x 50 cm dengan berat isi 5 kg per 

polybag sebanyak 96 polybag. Tanah yang dpakai pada penelitian ini adalah 

tanah top soil atau lapisan olah yang sudah dibersihkan dari kotoran seperti  

dedaunan kering, gulma serta akar. Pengaplikasian pemberian pupuk petroganik 

bersamaan dengan tanah yang akan dimasukkan kedalam polybag 

5.      Penanaman 

Bibit anakan tanaman bawang merah ditanam pada polybag dengan 

kedalaman lubang sekitar 3 cm, dengan posisi ditengah. Satu polybag untuk satu 

tanaman, penanaman dilakukan pada pagi hari. 

6.      Pengaplikasian Pupuk Organik 

Pupuk organik cair dari limbah buah pepaya dan kulit nanas diaplikasikan 

pada saat tanaman berumur 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST dengan 

interval 1 minggu sekali sesuai dengan dosis perlakuan yaitu konsentrasi 0 liter, 

3,2 liter, 4 liter, 4,8 liter, 5,6 liter dan 6,4 liter. Pengenceran pupuk organik cair ini 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengenceran Pupuk Organik Cair 

Pupuk organic cair Air biasa (Ml) Konsentrasi 

0 1000 0 

3,2 800 20 

4 600 40 

4,8 400 60 

5,6 200 80 

6,4 0 100 

Pemberian pupuk organik cair yakni sebanyak 0 liter, 3,2 liter, 4 liter, 4,8 

liter, 5,6 liter dan 6,4 liter setiap polybag dengan menyemprotkan secara merata 

pada bagian daun tanaman bawang merah. Penyemprotan pada daun bawang 

merah dapat dilakukan setiap pagi dan sore pada masing-masing polybag sesuai 

dengan dosis pada perlakuan. 

7.      Pemeliharaan 

Pada awal pertumbuhan bawang merah, penyemprotan pupuk organik cair 

dilakukan setiap hari. Selanjutnya, kegiatan penyiangan, pemberantasan hama 

dan penyakit. Penyulaman dan penjarangan dilakukan pada 7 hari setelah tanam 

(HST) yang dalam petak percobaan ada tanaman yang tidak hidup disulam 

dengan tanaman lain yang sudah disiapkan, Penyiangan dilakukan pada umur 
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28 dan 42 HST. 

Pemberantasan hama dan penyakit dilakukan secara mekanis dan 

menggunakan fungisida Antrachol. Hama yang menyerang dipungut lalu 

dimatikan. Tanaman yang menunjukkan gejala sakit, dipotong atau di cabut 

bagian yang terserang lalu dibakar atau dibenamkan. Penyulaman dilakukan jika 

terdapat bibit anakan bawang merah yang mati atau terserang penyakit. 

Penyulaman dilakukan menggunakan bibit cadangan yang sudah dipersiapkan 

Sebelumnya 

8.      Panen 

Panen dilakukan pada saat bawang merah sudah menunjukkan ciri seperti: 

daun menguning sekitar 70-80 % dari jumlah tanaman yang sudah mulai layu, 

pangkal batang mengeras, umbi padat tersembul sebagian diatas tanah dan 

warna kulit mengkilap. Panen dilakukan dengan cara mencabut umbi beserta 

batangnya dengan menggunakan tangan lalu akar dan tanahnya dibersihkan. 

Umbi telah dipanen tersebut dikeringkan. 

C.      Parameter Kajian 

Parameter yang akan digunakan pada kegiatan penelitian ini yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, berat basah, berat kering. parameter kajian 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Parameter Kajian Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

No Variabel Alat ukur Keterangan Waktu 
pengukuran 
(HST) 

1 Tinggi tanaman 
(cm) 

Penggaris Pengukuran dilakukan dari 
pangkal batang sampai pucuk 
daun tertinggi 

14,21,28,35,
42 

2 Jumlah daun 
(helai) 

Hitung manual 
atau counter 

Daun yang dihitung adalah 
daun yang sudah terbuka 
sempurna 

14,21,28, 
35,42 

3 Jumlah Umbi Hitung manual 
atau counter 

Umbi bawang merah dihitung 
satu persatu disetiap 
rumpunnya 

60 

4 Berat 
basah (g) 

Timbangan 
digital 

Bawang merah yang telah 
dipanen dibersihkan terlebih 
dahulu untuk membuang tanah 
yang masih tersisa, 
selanjutnya ditimbang 

60 

5 Berat 
kering (g) 

Timbangan 
digital 

Bawang merah yang sudah 
bersih kemudian dikeringkan 
dibawah sinar matahari, 
selanjutnya ditimbang 

60 

D.      Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisys of varian 

(ANOVA) dengan taraf nyata 5% jika terdapat adanya perbedaan yang nyata 

makan dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan 
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taraf nyata. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 20 Dengan rumus 

DMRT sebagai berikut : 

DMRT α = R (p, v, α) x √KTG/r 

Keterangan : 

Α (alfa)  = Taraf Signifikan 

R (p, v, α)  = Nilai Jarak 

P  = Perlakuan 

db Galat  = Derajat Bebas Galat 

KTG   = Kuadrat Tengah Galat 

r   = Kelompok 

E.      Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penelitian yang akan 

digunakan. Hipotesis terdiri 2 yaitu: 

H0 = Tidak adanya pengaruh persentase pemberian pupuk organik cair (POC) 

dari buah pepaya dan kulit nanas terhadap pertumbuhan bawang merah 

H1 = Adanya pengaruh persentase pemberian pupuk organik cair (POC) dari 

buah pepaya dan kulit nanas terhadap pertumbuhan bawang merah 

3.3.2 Penetapan Metode Penyuluhan 

Metode penyuluhan merupakan suatu cara atau teknik yang sangat 

diperlukan dan juga diperhatikan dalam melakukan penyampaian materi 

penyuluhan. Penetepan metode penyuluhan ini mengacu pada peraturan Menteri 

pertanian no: 52 Tahun 2009 mengenai langkah-langkan yang harus dilakukan 

dalam menetapkan metode penyuluhan. Prosedur penentuan metode 

penyuluhan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan kegiatan identifikasi karakteristik sasaran yang akan menerima 

materi peyuluhan. 

2. Melaksanakan pertimbangan pemilihan metode penyuluhan. 

3. Melaksanakan analisis penetapan metode penyuluhan menggunakan 

matriks yang telah ada. 

4. Menetapkan metode yang dilipih berdasarkan jumlah ceklis tertinggi yang 

kemudian dilakukan pemeringkatan. 

5. Mempersiapkan lembar persiapan menyuluh (LPM) guna untuk 

mempermudah pada saat kegiatan penyuluhan berlangsung. 

Metode penyuluhan di tentukan berdasarkan hasil pertimbangan 

karakteristik sasaran dalam penyuluhan yang akan disuluhkan. Metode yang 
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dilakukan dalam penyuluhan ini adalah demontrasi cara. Penggunaan metode 

demonstrasi cara agar dalam peyuluhan materi dapat di terima dengan jelas oleh 

sasaran serta penggunaan metode demonstrasi cara juga dapat membantu 

sasaran untuk bertanya dan saling sharing informasi saat penyuluhan 

berlangsung. Metode ini lebih efektif karena terjadinya percakapan secara 

langsung dengan petani pada saat melakukan praktek pembuatan atau 

pengaplikasian poc limbah papaya dan kulit nanas. 

3.3.3 Penetapan Media Penyuluhan 

Penetapan media penyuluhan merupakan hal penting juga yang perlu 

diperhatikan guna untuk mempermudah pada saat menyampaikan kegiatan 

penyuluhan. Menurut Rustandi dan Warnaen (2019) prosedut yang harus 

dilaksanakan dalam menetapkan media penyuluhan yang akan digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Memahami pengelompokkan media penyuluhan yang berdasarkan 

klasifikasi dan karakteristiknya. 

2. Melakukan identifikasi sasaran penyuluhan berdasarkan profil anggota 

kelompok ternak. 

3. Mengumpulkan data-data sebagai dasar pertimbangan dalam pemilihan 

media penyuluhan berikut: 1) Tujuan Penyuluhan, 2) materi penyuluhan, 3) 

metode penyuluhan yang digunakan, 4) Jumlah sasaran, 5) Teknik 

Komunikasi. Kemudian mengisi form matriks dasar pertimbangan pemilihan 

media. 

4. Melakukan analisa pemilihan media penyuluhan pertanian dengan 

menggunakan matriks analisis media penyuluhan pertanian 

5. Menetapkan media terpilih yang didasarkan pada jumlah ceklis tertinggi 

yang selanjutnya dilakukan pemeringkatan. Penentuan media penyuluhan 

ditetapkan berdasarkan pertimbangan karakterisktik sasaran yang di tuju 

karena di desa Junrejo mayoritas berumur usia lanjut maka media 

pendukung dalam penyuluhan yang digunakan adalah leaflet diharapkan 

dengan penggunaan leaflet sebagai pemicu sasaran agar paham dalam 

proses serta tahapan pembuatan pupuk organik cair dari limbah pepaya 

dan kulit nanas. 

3.3.4 Metode Pelaksanaan Penyuluhan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan 

diantaranya yaitu: 
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1. Menyiapkan seluruh sumberdaya yang telah dimiliki (materi, media, lokasi, 

penetapan lokasi, waktu, undangan, berita acara, daftar hadir , LPM 

(lembar persiapan menyuluh) untuk melakukan kegiatan penyuluhan. 

2. Mengkonsultasikan segala persiapan yang telah dilakukan kepada 

pembimbing eksternal, ajukan pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam 

pikiran mahasiswa sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

3. Melakukan pendekatan personal secara sekilas kepada sasaran. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan“rasa kedekatan” dan “mengurangi rasa 

canggung “sebagai bagian dari penerapan pendidikan orang dewasa. 

4. Melakukan penyuluhan sesuai dengan format yang tertera dalam lembar 

persiapan menyuluh. 

3.3.5 Metode Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi penyuluhan merupakan kegiatan terakhir yang perlu dilakukan 

setelah kegiatan penyuluhan dilakukan. Tujuan dilakukannya kegiatan evaluasi 

penyuluhan yaitu untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan petani dari kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan. 

Langkahlangkah yang dilakukan untuk melakukan evalusi penyuluhan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan objek evaluasi program penyuluhan.   

Objek yang akan digunakan untuk evaluasi penyuluhan yaitu dari aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

2. Menetapkan sasaran evaluasi program penyuluhan.  

Sasaran dari kegiatan evaluasi penyuluhan yaitu kelompok tani Sumber 

Makmur Desa Junrejo Kota Batu. 

3. Menetapkan tujuan evaluasi penyuluhan. 

Tujuan evaluasi penyuluhan adalah untuk mengetahui perubahan aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan petani terhadap materi penyuluhan. 

4. Menetapkan model evaluasi penyuluhan. 

Model evaluasi yang digunakan pada kegiatan ini yaitu model evaluasi 

sumatif. 

5. Menetapkan jenis evaluasi penyuluhan. 

Jenis evaluasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu evaluasi awal dan 

akhir. 
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6. Menetapakan Instrumen/alat pengumpul data. 

Instrumen yang digunakan dalam evaluasi penyuluhan yaitu kuesioner dan 

kisi-kisi. Kuesioner evaluasi untuk aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan 

menggunakan skala likert yaitu terdiri dari 5 pilihan jawaban. Teori yang 

digunakan untuk pembuatan kuesioner yaitu teori bloom. Untuk kuesioner juga 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

7. Menetapkan Analisa data. 

Metode analisa data yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian 

adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisa deskriptif kuantitatif meliputi 

pembuatan interval dan garis kontinum. Analisa data ini digunakan untuk 

mengukur perubahan aspek pengetahuan sasaran setelah dilakukannya kegiatan 

penyuluhan. 

3.4 Operasional 

1. Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu alternatif pengolahan 

limbah yang bertujuan untuk meningkatkan unsur hara 

2. Limbah buah pepaya merupakan buah pepaya busuk yang akan digunakan 

sebagai bahan dasar dalam pembuatan POC 

3. Kulit nanas merupakan limbah dari buah nanas yang tidak dipakai dan 

akan digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan POC. 

4. Penyuluhan pertanian merupakan salah satu proses pembelajaran yang 

dilakukan pada petani guna untuk meningkatkan perubahan perilaku. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Lokasi Tugas Akhir 

Lokasi kegiatan teknis dan penyuluhan ini di kelompok tani Sumber 

Makmur Desa Junrejo Kota Batu. Pelaksanaan kajian teknis dan penyuluhan 

berlangsung mulai bulan Februari sampai Juni 2023. 

4.1.1. Batas Wilayah 

Penentuan batas wilayah adalah penentuan garis batas antara dua 

daerah atau lebih dimana garis batas tersebut disepakati oleh pihak dari daerah 

tersebut. Data batas wilayah di desa dijelaskan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Batas Wilayah Desa/Kelurahan 

Letak Desa/kelurahan Kecamatan Kabupaten/kota 

Sebelah utara Mojerejo, Beji Junrejo Batu 

Sebelah selatan Dau Dau Malang 

Sebelah barat Tlekung Junrejo Batu 

Sebeleha timur Dadaprejo, Sumber, 

Sekar 

Junrejo, Dau Batu, Malang 

(sumber: Data profil desa dan kelurahan 2020) 

4.1.2. Luas Areal 

Luas areal adalah besaran yang menyatakan ukuran dua dimensi suatu 

bagian areal desa/kelurahan yang dibatasi dengan jelas. Berikut data luas area 

desa pada Tabel 8 dibawah. 

Tabel 8. Luas Area Desa/Kelurahan Menurut Penggunaan 

No Penggunaan Luas (Ha) Prosesn (%) 

1 Sawah 188 43,24 

2 Pekarangan 104,08 23,94 

3 Ladang/ tegalan 105,90 24,36 

4 Padang rumput/gembalan - - 

5 Hutan 6 1,38 

6 Perikanan darat/Air tawar 2 0,46 

7 Rawa - - 

8 Pemukiman 85 19,55 

9 Lain-lain 17.39 4,0 

 Jumlah 508,37 - 

(Sumber: Data profil desa dan kelurahan 2020) 

4.1.3. Kesuburan Tanah 

Kesuburan Tanah adalah kemampuan suatu tanah untuk menghasilkan 

produk tanaman yang diinginkan, pada lingkungan tempat tanah itu berada 

Berikut data kesuburan tanah pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kesuburan Tanah 

No Tingkat kesuburan Luas (Ha) Prosen (%) 

1 Sangat subur - - 

2 subur 188 100 

3 sedang - - 

4 Tidak subur/kritis - - 

(Sumber: Data profil desa dan kelurahan 2020) 

4.1.4. Jenis Tanah 

Jenis tanah adalah bagian kerak bumi yang tersusun dari mineral dan 

bahan organik dan memiliki berbagaimacam tekstur dan kelebihannya masing – 

masing. Jenis tanah di sajikan pada Tabel 10.  

Tabel 10. Jenis Tanah 

No Tingkat kesuburan Luas (Ha) Prosen (%) 

1 Andasol 218 56,7 

2 Kambisol 106 27,6 

3 Aluvial 29 7,5 

4 Latosol 31 8,07 

(Sumber: Data profil desa dan kelurahan 2020) 

4.1.5. Curah Hujan 

Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang terkumpul dalam penakar 

hujan pada tempat yang datar, tidak menyerap, tidak meresap dan tidak 

mengalir. Disajikan pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Curah Hujan Dan Tinggi Tempat 

No Uraian Keterangan 

1 Bulan basah 7 bulan 

2 Bulan Kering 5 bulan 

3 Tinggi tempat dari permukaan laut 700 mdpl 

(Sumber: Data profil desa dan kelurahan 2020) 

4.1.6. Topografi 

Topografi atau bentang lahan adalah sebagian ruang permukaan bumi 

yang terdiri atas sistem-sistem, yang dibentuk oleh interaksi dan interpendensi 

antara bentuklahan, batuan, bahan pelapukan batuan, tanah, air, udara, 

tetumbuhan, hewan, laut tepi pantai, energi dan manusia dengan segala 

aktivitasnya, yang secara keseluruhan. Dijelaskan pada Tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Topografi atau Bentang Lahan 

No Uraian Luas (Ha) Prosen (%) 

1 Daratan 411 100 

2 Perbukitan dan pegunungan - - 

(Sumber: Data profil dan kelurahan 2020) 

4.1.7. Luas Kepemilikan Lahan 

Luas kepemilikan lahan adalah luasan wilayah lahan yang dimiliki oleh 

warga desa setempat. Pada Tabel 13 berikut. 
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Tabel 13. Luas Kepemilikan Lahan 

No Kepemelikan tanah  (kk) Luas (Ha) Prosen (%) 

1 < 0,09 Ha 3  56,7 

2 0,1 – 0,29 Ha 60  27,6 

3 0,3-0,49 Ha 62  7,5 

4 0,5 – 1 Ha 153  8,07 

5 > 1,1 Ha 6   

(sumber : data profil desa dan kelurahan 2020) 

4.1.8. Pengairan Lahan Sawah 

Pengairan lahan sawah adalah pengaturan pembagian atau pengaliran air 

menurut sistem tertentu untuk sawah dan sebagainya. Irigasi penting dilakukan 

pada daerah atau lahan yang rawan mengalami kekeringan. Pada Tabel 14 

berikut. 

Tabel 14. Pengairan Lahan Sawah 

No Jenis sawah Luas (Ha) Prosen (%) 

1 Irigasi teknis - - 

2 Irigasi1/2 Teknis 188 100 

3 Irigasi sederhana - 7,5 

4 Irigasi Desa - 8,07 

5 Tadah Hujan - - 

(Sumber: Data desa dan kelurahan 2020) 

4.1.9. Penggunaan Lahan Kering 

Penggunaan lahan kering adalah sistem pertanian yang dilakukan di 

daerah yang memiliki curah hujan rendah dan ketersediaan air terbatas. 

Disajikan pada Tabel 15 berikut 

Tabel 15. Penggunaan Lahan Kering 
No  Jenis Luas (Ha) Prosen (%) 

1 Pekarangan  104.08 47,85 

2 Tegal  105.40 48,46 

3 Ladang  - - 

4 Hutan  8 3,67 

(Sumber : Data Profil Desa dan Kelurahan 2020) 
4.1.10 Potensi Irigasi 

Potensi irigasi yaitu sistem pengairan ke lahan budidaya. Sistem pengairan 

sangat banyak jenisnya. Penerapan irigasi harus sesuai dengan kebutuhan. 

Disajikan pada Tabel 16 berikut. 

Tabel 16. Potensi Irigasi yang Dimiliki 

No Uraian Jumlah 

1 Danau - 

2 Sungai 7 

3 Mata Air 8 

4 Sumur di ladang - 

(Sumber : Data Profil Desa dan Kelurahan 2020) 
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4.1.11 Kepemilikan Lahan 

Status kepemilikan lahan menjadi bukti tertulis yang mendapatkan 

pengakuan hukum. Keseluruhan hak atas tanah di bentu Sertifikat yang 

dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN). Pada Tabel 17 berikut. 

Tabel 17. Status Kepemilikan Lahan Pertanian Tanaman Pangan 

No Status Jumlah (Kk) 

1 Pemilik Tanah Sawah 802 

2 Pemilik Tanah Tegalan/Ladang 90 

3 Penyewa/Penggarap 60 

4 Penyakap - 

5 Buruh Tani 756 

(Sumber : Data Profil Desa dan Kelurahan 2020) 
4.1.12 Check Dam 

Check dam merupakan bendungan kecil yang dibangun melintasi drainase 

atau sungai untuk menurunkan kecepatan aliran air yang mengalir.disajikan pada 

Tabel 18 berikut. 

Tabel 18. Sumber Air /Cek DAM 

No Sumber Air                         Luas (Ha)          Debet Air           PROSEN (%) 

1 Sumber Dok 26 8 4,6 

2 Sumber Jening 1& II 103 8 4,6 

3 Sumber Tempur I & II - 10 5,8 

4 Sumber Kopkopan - 30 17,5 

5 Sumber Belik Hamer - 5 2,9 

6 Sumber Kasinan - 50 29,2 

7 Sumber Sbr.Rejoso - 10 5,8 

8 Sumber Dandang I - 50 29,3 

(Sumber : Data Profil Desa dan Kelurahan 2020) 
4.1.13 Populasi Buah Pepaya 

Pupulasi buah papaya merupakan bagian data yang terkumpul menurut 

potensi daerah desa junrejo dimana jumlah populasi papaya ini menentukan 

banyaknya limbah yang digunakan dalam penelitian. Adapun data jumlah 

populasi tanaman papaya dapat diihat pada Tabel 19 berikut. 

Tabel 19. Jumlah Populasi Tanaman Pepaya 

No Tahun Jumlah 

1 2020 227 

2 2021 221 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batu. 2022) 
4.1.14 Populasi Buah Nanas 

Pupulasi buah nanas merupakan bagian data yang terkumpul menurut 

potensi daerah desa junrejo dimana jumlah populasi papaya ini menentukan 
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banyaknya limbah yang digunakan dalam penelitian. Adapun data jumlah 

populasi tanaman nanas dapat diihat pada Tabel 20 berikut 

Tabel 20. Jumlah Populasi Tanaman Nanas 

No Tahun Jumlah 

1 2020 150 

2 2021 200 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batu. 2022) 
4.2     Deskripsi Sasaran 

Sasaran penyuluhan pertanian sebanyak 30 orang anggota kelompok tani 

Sumber Makmur Desa Junrejo Kota Batu yang terdiri dari petani bawang merah. 

Data deskripsi sasaran penyuluhan di sajikan pada uraian dibawah. Usia 

Sasaran Penyuluhan Menurut WHO Organisasi Kesehatan Dunia kategori umur 

seseorang yaitu penggolongkan lanjut usia menjadi 4 (empat) yaitu usia 

pertengahan (middle age= 45-59 tahun), lanjut usia (elderly = usia 60-74 tahun), 

lanjut usia tua (old = 75- 90 tahun), dan usia sangat tua (very old = diatas 90 

tahun). Usia sasaran penyuluhan penulis sesuai kategori WHO Organisasi 

Kesehatan Dunia Disajikan pada Tabel 21 

Tabel 21. Usia Sasaran Penyuluhan 

No Kategori Umur (Tahun) Frekuensi 
orang 

Persentase % 

1 Usia pertengahan 45-49   

2 Lanjut usia 60-74   

3 Lanjut usia tua 75-90   

4 Usia tengah Diatas 90   

(Sumber : Data Analisa Petani Sasaran, 2023) 

Dari Tabel 21 diatas menunjukkan bahwa umur sasaran penyuluhan data 

yang diperoleh dengan jumlah presentase 25 % dimana responden berumur 26 – 

45 tahun masuk di masa dewasa awal sampai akhir dengan perolehan jumlah 

frekuensi orang sebanyak 5 dan presentase terbesar di usia 46 – 65 tahun 

masuk pada masa lansia awal hingga akhir sebanyak 25 orang. Dapat 

disimpulkan bahwasannya jumlah sasaran penyuluhan sebanyak 30 

orangmemiliki umur dimasa usia dewasa dan masa lansia. Responden terbanyak 

pada masa lansia diketahui bahwa semakin tua umur petani menandakan 

kemampuan dan pengetahuan petani tentang budidaya tanaman lebih handal. 

Dan untuk petani yang umur muda menjadikan peluang bagi penyuluhan 

dikarenakan umur muda cenderung lebih mudah mengadopsi inovasi dan 

pemikiran yang lebih keingin tahu menjadikan petani usia muda responden yang 

efektif dalam penyuluhan. Sesuai dengan pernyataan (Mulyasa, 2003 didalam Ira 

Manyamsari dan Mujiburrahmad. 2014) mengemukakan bahwa perkembangan 
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kemampuan berpikir terjadai seiring dengan bertambanya umur. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tua umur seorang petani, akan semakin 

menambah pengalaman dalam berusaha tani, hal ini akan menyebabkan 

semakin bertambah kompetensi petani tersebut dalam berusaha tani  

1. Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Sasaran penyuluhan adalah pemangku kepentingan yang terdiri dari 

pejabat structural yang menangani penyusunan programa penyuluhan pertanian. 

Dalam penyuluhan ini kelompok tani Sumber Makmur Desa Junrejo Kota Batu 

digunakan sebagai responden. Pada Tabel 22 disajikan tingkat pendidikan petani 

sebagai sasaran penyuluhan. 

Tabel 22. Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

(Sumber : Data Analisa Petani Sasaran, 2023) 

Dari Tabel 22 menyatakan bahwa tabel tingkat pendidikan petani sebagai 

sasaran penyuluhan dengan berbagai macam tamatan sekolah mulai dari SD 

sampai dengan Perguruan Tinggi. Presentase terkecil diperoleh dari tamatan SD 

dengan nilai 15 % dari jumlah responden sebanyak 6 orang. Sedanngkan 

tamatan SLTA tertinggi yaitu 15 orang dengan presetase 50 %. Tingkat 

pendidikan rata – rata petani sebagai responden penyuluhan yang dilaksanakan 

di kelompok tani Sumber Makmur Desa Junrejo Kota Batu di dominasi tamatan 

SLTA, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi kemampuan tingkat 

pengetahuan petani. Hal ini dapat memudahkan proses adopsi inovasi saat 

penyuluhan berlangsung dan semakin mudah diterima oleh petani sebagai 

responden penyuluhan. Sesuai dengan pernyataan Ira Manyamsari (2014) 

semakin tinggi pendidikan formal petani semakin tinggi pula tingkat kompetensi 

yang dimilikinya. Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Lama Berusaha Tani Lama 

berusaha tani pada sasaran penyuluhan yang dilakukan disajikan pada Tabel 23 

Tabel 23. Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Lama Berusaha Tani 

NO Lama Usaha Tani Frekuensi Orang Presentase % 

1 > 5 Thn 30 100 

 Jumlah 30 100 

 

No Pendidikan Frekuensi (orang) Presentase % 

1 SD 6 15 

2 SLTP 9 35 

3 SLTA 15 50 

 Jumlah 30 100 
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Dari hasi tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh sasaran penyuluhan 

sebanyak 30 orang lama berusaha tani diatas 5 tahun dengan presentase 100 % 

dengan artian bahwa para petani sebagai sasaran penyuluhan sudah 

berpengalaman dibidang pertanian karena rata – rata diatas 5 tahun pengalaman 

berusaha tani. Semakin lama petani berusaha tani maka semakin banyak 

pengalaman yang petani miliki sehingga memudahkan dalam proses penyuluhan 

berlangsung. Sesuai dengan pendapat Cepriadi (2012) pengalaman usahatani 

juga berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Meskipun pendidikan mereka 

rendah tetapi pengalaman berusahatani akan membantu keberhasilannya karena 

dengan semakin tinggi pengalaman berusahatani maka mereka sudah terbiasa 

untuk menghadapi resiko dan mengetahui cara mengatasi masalah jika 

mengalami kesulitan dalam usahataninya 

4.3    Implementasi Desain Penyuluhan 

Hasil Implementasi desain Penyuluhan ini memuat data hasil kajian yang 

disusun secara sistematis sehingga dapat diimplementasikan dalam kegiatan 

penyuluhan. Disjakikan pada Tabel 24. 

Tabel 24. Implementasi Desain Penyuluhan 
No Penyuluhan Materi Metode Media Lokasi Pelaksanaan 

1 Tahap pertama  Pengaplikasian 
pupuk organic 
cair dari limbah 
buah papaya 
dan kulit nanas 

Ceramah Leaflet Desa 
junrejo 
kota batu 

10 Mei 2023 
jam 18.40 
sampai 
selesai 

2 Tahap kedua Pembuatan 
pupuk organic 
cair dari limbah 
buah papaya 
dan kulit nanas 

Demonstrasi 
cara, ceramah 
dan diskusi 

Leaflet Desa 
junrejo 
kota batu 

16 juni 2023 
jam 15.00-
17.00 

3 Tahap ketiga Pengaplikasian 
pupuk organic 
cair dari limbah 
buah papaya 
dan kulit nanas 
dengan dosis 
100% pada 
tanaman 
bawang merah 

Demonstrasi 
cara, 
ceramah dan 
diskusi 

Leaflet Desa 
junrejo 
kota batu 

22 juni 2023 
jam 18.00 
sampai 
selesai 

4.3.1 Hasil Kajian Materi Penyuluhan 

Hasil kajian yang telah dilaksanakan dilapangan sesuai dengan rencana 

dan telah dilaksanakan sehingga dapat memberikan hasil untuk materi 

penyuluhan yang akan dilaksanakan. Hasil kajian dapat dilihat pada pemaparan 

dibawah 

1. Rata – Rata Tinggi Tanaman Bawang Merah 

Rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan pemberian berbagai macam 

dosis pupuk organic cair buah papaya dan kulit nanas pada tanaman bawang 
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merah memberikan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata tinggi tanaman bawang 

merah dengan berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 25 dibawah ini. 

Tabel 25. Rata – rata tinggi tanaman bawang merah dengan berbagai macam 
dosis perlakuan (cm) 

 

                                                               Umur pengamatan 

Perlakuan 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1) HST (Hari Setelah Tanam). 

2) Angka – angka yang di ikuti oleh huruf (notasi) yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan berbeda nyata menurut uji Duncan dengan taraf 

5%, 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan POC 

buah pepaya dan kulit nanas dengan kosentrasi 6,4 Liter memberikan pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 14 HST sampai 

dengan 42 HST ditandai dengan notasi huruf f pada setiap hasil pengamatannya, 

sedangkan POC buah papaya dan kulit nanas dengan kosentrasi 0% tidak 

memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang 

merah ditandai dengan notasi huruf a hal ini diduga karena semakin banyak 

dosis yang diberikan kepada tanaman bawang merah maka memberikan hasil 

yang baik, hal ini sesuai dengan pendapat Hardjowigeno (2004) menyatakan 

bahwa bahan organik akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

sehingga ketersedian unsur hara yang akan diserap tanaman semakin meningkat 

pula. Peningkatan penyerapan unsur hara akan meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman 

 

 

 
14 HST1) 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

 
Perlakuan 0: Konsentrasi 0 Liter 

 
10,50 a2) 

 
11,75 a 

 
13,25 a 

 
16,00 a 

 
17,25 a 

Perlakuan 1: Konsentrasi 3,2 Liter 12,25 b 13,50 b 15,25 b 18,50 b 20,00 b 

Perlakuan 2: Konsentrasi 4 Liter 14,50 c 16,25 c 17,50 c 19,75 c 22,50 c 

Perlakuan 3: Konsentrasi 4,8 Liter 16,50 d 17,50 d 19,50 d 20,50 d 25,50 d 

Perlakuan 4: Konsentrasi 5,6 Liter 18,00 e 19,50 e 21,50 e 24,25 e 29,75 e 

Perlakuan 5: Konsentrasi 6,4 Liter 19,65 f 22,00 f 25,00 f 30,00 f 37,50 f 
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2. Rata – Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 

Rata-rata jumlah daun tanaman pada perlakuan pemberian berbagai 

macam dosis pupuk organik cair buah papaya dan kulit nanas pada tanaman 

bawang merah memberikan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata jumlah daun 

tanaman bawang merah dengan berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 26 

dibawah ini. 

Tabel 26. Rata – rata jumlah daun tanaman bawang merah dengan berbagai 
macam dosis perlakuan (helai) 

 

Umur pengamatan 

Perlakuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : 

1) HST (Hari Setelah Tanam) 

2) Angka – angka yang di ikuti oleh huruf (notasi) yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan berbeda nyata menurut uji Duncan dengan taraf 

5%, 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan POC 

buah pepaya dan kulit nanas dengan kosentrasi 6,4 Liter memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 14 HST sampai 

dengan 42 HST ditandai dengan notasi huruf f pada setiap hasil pengamatannya, 

sedangkan POC buah papaya dan kulit nanas dengan kosentrasi 0% tidak 

memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman 

bawang merah sesuai dengan pernyataan Arjuna Januarta (2021), POC buah 

papaya dan nanas mampu mendukung tersedianya unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman bawang merah dalam pertumbuhan daun, POC buah papaya dan 

nanas mengandung Nitrogen 0,13% P2O5 0,08% dan K2O 0,14%, menurut 

 
14 HST1) 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

 
Perlakuan 0: Konsentrasi 0 Liter 

 
11,25 a2) 

 
13,50 a 

 
15,75 a 

 
17,75 a 

 
20,50 a 

Perlakuan 1: Konsentrasi 3,2 Liter 13,50 b 15,75 b 17,50 b 20,00 b 23,50 b 

Perlakuan 2: Konsentrasi 4 Liter 15,25 c 17,00 c 18,75 c 23,25 c 26,50 c 

Perlakuan 3: Konsentrasi 4,8 Liter 17,25 d 18,50 d 19,75 d 25,25 d 29,25 d 

Perlakuan 4: Konsentrasi 5,6 Liter 19,25 e 21,00 e 22,50 e 27,50 e 31,50 e 

Perlakuan 5: Konsentrasi 6,4 Liter 21,50 f 22,75 f 24,50 f 29,50 f 37,00 f 
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Jumin (2012) tanaman yang tidak mendapatkan nitrogen akan tumbuh kerdil 

serta daun nya berbentuk kecil, tipis dan jumlahnya sedikit sedangkan tanaman 

yang mendapatkan unsur nitrogen yang cukup maka daun yang terbentuk akan 

lebih banyak dan lebar. 

3. Rata – Rata Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah 

Rata-rata jumlah umbi bawang merah pada perlakuan pemberian berbagai 

macam dosis pupuk organic cair buah papaya dan kulit nanas pada tanaman 

bawang merah memberikan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata jumlah umbi 

tanaman bawang merah dengan berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 27 

dibawah ini. 

Tabel 27. Rata – rata jumlah umbi tanaman bawang merah dengan berbagai 
macam dosis perlakuan (buah) 

Perlakuan Jumlah Umbi 

Perlakuan 0 : konsentrasi 0 Liter 4,50 a1) 

Perlakuan 1 : konsentrasi 3,2 Liter 5,50 b 

Perlakuan 2 : konsentrasi 4 Liter 6,50 c 

Perlakuan 3 : konsentras 4,8 Liter 7,50 d 

Perlakuan 4 : konsentrasi 5,6 Liter 8,50 e 

Perlakuan 5 : konsentrasi 6,4 Liter 9,75 f 

Keterangan : 

1) Angka – angka yang di ikuti oleh huruf (notasi) yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan berbeda nyata menurut uji Duncan dengan taraf 

5%, 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan POC 

buah pepaya dan kulit nanas dengan konsentrasi 6,4 Liter memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah ditandai dengan notasi 

huruf f dengan jumlah umbi sebanyak 9,75 buah pada perlakuan P5, sedangkan 

POC buah papaya dan kulit nanas dengan konsentrasi 0 Liter memberkan hasil 

umbi sebanyak 4,50 buah dengan notasi a tidak memberikan hasil yang 

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah umbi tanaman bawang merah. Menurut 

pernyataan (Sumiati dan Gunawan, 2014 didalam Fahrizal Hazra, 2021) 

menyatakan pembentukan umbi pada bawang merah berasal dari lapisan daun 

yang membesar dan menyatu yang terbentuk dari mekanisme kerja unsur hara 

nitrogen yang menyebabkan proses kimia yang menghasilkan asam nukleat yang 

berperan dalam inti sel pada proses pembelahan sel, sehingga lapisan – lapisan 

daun dapat terbentuk dengan baik yang selanjutnya berkembang menjadi umbi 

bawang merah. Dapat dikatakan bahwa semakin banyak daun yang dihasilkan 

oleh tanaman bawang merah semakin banyak juga umbi yang dihasilkan. 
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4. Rata – Rata Berat Bawang Merah 

Rata-rata berat bawang merah pada perlakuan pemberian berbagai 

macam dosis pupuk organic cair buah papaya dan kulit nanas pada tanaman 

bawang merah memberikan hasil yang berbeda nyata. Rata-rata berat basah 

tanaman bawang merah dengan berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 28 

dibawah ini. 

Tabel 28. Rata – rata berat basah tanaman bawang merah dengan berbagai 
macam dosis perlakuan (gr) 

Perlakuan Jumlah Umbi 

Perlakuan 0 : konsentrasi 0 Liter 8,75 a1) 

Perlakuan 1 : konsentrasi 3,2 Liter 10,25 b 

Perlakuan 2 : konsentrasi 4 Liter 12,50 c 

Perlakuan 3 : konsentras 4,8 Liter 16,50 d 

Perlakuan 4 : konsentrasi 5,6 Liter 24,75 e 

Perlakuan 5 : konsentrasi 6,4 Liter 29,50 f 

Keterangan: 

1) Angka – angka yang di ikuti oleh huruf (notasi) yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan berbeda nyata menurut uji Duncan dengan taraf 

5%, 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan POC 

buah pepaya dan kulit nanas dengan kosentrasi 6,4 Liter memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat basah tanaman bawang merah ditandai dengan notasi  

huruf f dengan berat basah sebesar 29,50 gr pada perlakuan P5, sedangkan 

POC buah papaya dan kulit nanas dengan kosentrasi 0 Liter memberikan berat 

basah panen sebesar 8,75 gr dengan notasi a tidak memberikan hasil yang 

signifikan terhadap berat basah panen tanaman bawang merah. Menurut Wahyu 

(2013) Kandungan unsur N yang terkandung dalam POC buah papaya dan 

nanas cukup untuk merangsang pertumbuhan anakan bawang merah sehingga 

akan diperoleh hasil panen dengan jumlah umbi yang banyak karena faktor 

anakan berpengaruh terhadap berat basah panen 

4.3.2 Metode Penyuluhan  

Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu dengan demonstrasi 

cara. Penggunaan metode demonstrasi cara agar dalam peyuluhan materi dapat 

di terima dengan jelas oleh sasaran serta penggunaan metode demonstrasi cara 

juga dapat membantu sasaran untuk bertanya dan saling sharing informasi saat 

penyuluhan berlangsung. Selain itu sesuai dengan karakteristik petani yakni usia, 

pendidikan, jenis kelamin dan lama berusaha tani. Metode ini dipilih dengan 

pertimbangan dan diskusi oleh anggota bpp setempat dan ketua kelompok tani 

agar metode yang digunakan ini tepat sesuai dengan kebutuhan anggota 



42 
 

 

kelompok tani karena kelompok tani mengadakan rutinitas pertemuan setiap 

bulannya maka dilakukan penyuluhan di acara rutin pertemuan petani sesuai 

dengan pernyataan Suryani dan Iswanto (2017) penyuluhan menggunakan 

demonstrasi cara dapat meningkatkan pengetahuan responden dan 

mempercepat desiminasi inovasi secara meluas perlu dilaksanakan secara 

kontinyu dan berkesinambungan. 

4.3.3 Media Penyuluhan 

Media yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu leaflet dikarenakan 

penyuluhan akan dilaksanakan didalam ruangan penggunaan leaflet dapat 

dengan jelas tersampaikan ke para petani tentang bagaimana pembuatan pupuk 

organic cair dari limbah buah papaya dan kulit nanas serta pengaplikasiannya 

pada tanaman bawang merah dan untuk memudahkan para anggota kelompok 

tani untuk mengingat cara pembuatan dan pengaplikasiaannya serta 

memudahkan. Pemilihan media ini dikoordinasi oleh ketua kelompok tani 

sehingga dalam penyuluhan bisa berjalan dengan baik sesuai rencana. Sesuai 

dengan pernyataan Nurdiantini (2022) Media tercetak dan terproyeksi cukup 

efektif untuk digunakan pada kegiatan difusi informasi. 

4.3.4 Pelaksanaan Penyuluhan 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan tiga kali dan dilaksanakan di rumah 

kelompok tani Sumber Makmur Desa Junrejo Kota Batu. Tahap pertama dengan 

materi Rancangan Penyuluhan Pembuatan Dan Pengaplikasian Pupuk Organik 

Cair Dari Limbah Buah Papaya Dan Kulit Nanas Pada Tanaman Bawang Merah 

metode yang digunakan ceramah media yang digunakan leaflet dilaksanakan 

pada tanggal 10 Mei 2023 jam 18.40 sampai selesai. Berikutnya tahap kedua 

dengan materi Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah Papaya Dan 

Kulit Nanas metode yang digunakan demonstrasi cara, ceramah, diskusi dan 

media leaflet dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2023 jam 15.00 – 17.00. Tahap 

ketiga dengan materi Pengaplikasian Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah 

Papaya Dan Kulit Nanas Dengan Dosis 100% Pada Tanaman Bawang Merah 

metode yang digunakan demonstrasi cara, ceramah, diskusi dan menggunakan 

media leaflet dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2023 jam 18.00 sampai selesai. 

4.3.5 Hasil Evaluasi Penyuluhan 

Setelah kegiatan kajian teknis selesai dilaksanakan penyuluhan dengan 

hasil terbaik dengan judul Rancangan Penyuluhan Pembuatan Dan 

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah Papaya Dan Kulit Nanas 
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Dengan Dosis 100% Pada Tanaman Bawang Merah di Kelompok tani Sumber 

Makmur Desa Junrejo Kota Batu. 

1. Pengetahuan 

Setelah dilaksanakan penyuluhan tahap pertama yaitu pengambilan data 

quisioner pengetahuan sebelum dan sesudah dilaksanakan penyuluhan di 

dapatkan hasil Analisis data pre-test dan pos-test pengetahuan disajikan pada 

Tabel 29 dibawah ini. 

Tabel 29. Analislis data pre-test dan pos-test pengetahuan 

Berdasarkan data diatas hasil presentase pengetahuan pada anggota 

Kelompok Tani Sumber Makmur dapat dilihat berada pada nilai 73% yang berarti 

“tinggi” karena berada pada angka 61%-80%. Dari hasil analisis pengetahuan 

diatas dapat disimpulkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 35%. 

Berikut adalah grafik hasil evaluasi penyuluhan peningkatan pengetahuan di 

Kelopok Tani Sumber Makmur. 

Grafik Hasil Penyuluhan Pengetahuan 

Gambar 4. Grafik Hasil Penyuluhan Pengetahuan 
Keterangan dibawah disesuaikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh 

teori (Arikunto, 2010 didalam Abidin, dan Purbawanto, 2015) berikut kriteria 

presentase : 

 

No Uraian Pre Test Post Test 

1 Skor Maksimal 600 600 

2 Skor Minimal 0 0 

3 Skor Diperoleh 231 439 

4 Persentase 38% 73% 

5 Keterangan Rendah Tinggi 
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SR  : Sangat Rendah  = 0% - 20% 

R  : Rendah     = 21% - 40% 

C : Cukup      = 41% - 60% 

T : Tinggi             = 61% - 80% 

ST  : Sangat Tinggi     = 81% - 100% 

Dari hasil diagram analisis pengetahuan diatas dapat disimpulkan adanya 

peningkatan pengetahuan dari materi “Pengaplikasian Pupuk organic cair dari 

limbah buah papaya dan kulit nanas pada tanaman bawang merah di Kelompok 

tani Sumber Makmur Desa Junrejo Kota Batu” pada anggota kelompok tani 

Sumber Makmur sebesar 35%. Nilai tersebut didapatkan dari selisih nilai pos- 

test sebesar 73% dikurangi dangan nilai pre-test sebesar 38%. Hal ini terjadi 

karena materi media metode sesuai dengan kebutuhan sasaran. 

2. Sikap 

a. Analisis data pre-test dan pos-test 

Pada tingkat sikap responden terhadap materi penyuluhan pupuk organik 

cair dari limbah buah pepaya dan kulit nanas diperoleh hasil penyuluhan yang 

efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kuesioner pre-test dan post-test yang 

telah disebarkan dan hasil kuesioner tersebut dapat dilihat pada Tabel 26. Berikut 

Tabel 30 hasil evaluasi penyuluhan pada kategori sikap. 

Tabel 30. Analislis data pre-test dan pos-test sikap 
No Uraian Pre-Test Pos-Test 

1 Skor Maksimal 2.100 2.100 

2 Skor Minimal 420 420 

3 Skor diproleh 899 1476 

4 Persentasi 42% 70% 

5 Keterangan Cukup Tinggi 

Berdasarkan hasil tabel diatas, didapatkan hasil tingkat sikap sebesar 70 

%. Dalam taksonomi bloom pada nilai ini termasuk dalam kategori Menciptakan 

atau synthesis yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan bagian-bagian untuk 

menciptakan satu kesatuan yang baru. Dalam tingkat ini artinya petani mampu 

memahami cara pembuatan pupuk organik padat dalam keadaan dan kondisi 

yang berbeda 

3. Keterampilan 

Pada tingkat keterampilan responden terhadap materi penyuluhan aplikasi 

pupuk organik cair dari limbah buah pepaya dan kulit nanas pada pertumbuhan 
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dan hasil bawang merah diperoleh hasil penyuluhan yang efektif. Hal tersebut 

dapat dilihat pada hasil kuesioner pre-test dan post-test yang telah disebarkan. 

Berikut tabel 31 berikut. 

Tabel 31. Analislis data pre-test dan pos-test keterampilan 
No Uraian Pre-Test Pos-Test 

1 Skor Maksimal 1.500 1.500 

2 Skor Minimal 300 300 

3 Skor diproleh 658 1105 

4 Persentasi 44% 73% 

5 Keterangan Cukup Tinggi 

Berdasarkan data diatas hasil presentase keterampilan pada kelompok 

Tani Sumber Makmur dapat dilihat berada pada nilai 73% dalam teori 

(simsons,1972 didalam Dewi Amaliah Nafiati, 2021) masuk pada kategori 

“Adaptasi” yang artinya responden sudah mengerti dan menguasai serta bisa 

membawa dirinya untuk lebih inovatif. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan P5 dengan pengaplikasian pupuk organik cair buah pepaya dan 

kulit nanas dengan konsentrasi 6,4 Liter memberikan hasil terbaik dan 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

pada parameter tinggi tanaman 37,50 cm, jumlah daun 37 helai, jumlah 

umbi 9,75 buah dan berat basah 29,50 gram di bandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

2. Rancangan penyuluhan dengan sasaran Kelompok Tani Sumber Makmur 

Desa Junrejo Kota Batu dengan jumlah responden penyuluhan sebanyak 

30 orang anggota dengan menggunakan media leaflet serta metode yang 

digunakan pada penyuluhan yaitu demonstrasi cara, ceramah dan diskusi 

3. Diperoleh peningkatan pengetahuan sebesar 35%, Peningkatan sikap 

71,5% (Tingkat pengorganisasian), Peningkatan keterampilan 65,7% 

(Kategori efektif atau Terampil). 

5.2 Saran 

1. Perlu di cari formula pembuatan pupuk organik cair buah pepaya dan kulit 

nanas dengan berbagai macam bahan tambahan lainnya dengan dosis 

terbaik ke tanaman lainnya 

2. Bagi kelompok tani Kelompok Tani Sumber Makmur Desa Junrejo Kota 

Batu diharapkan bisa meneruskan penggunaan pupuk organik cair dari 

buah pepaya dan kulit nanas menjadikannya suatu produk di kelompok tani 

sehingga menghasilkan pemasukan bagi kelompok 

3. Bagi mahasiswa sebagai bahan informasi dan pengalaman yang akan 

dijadikan kenangan dan pengetahuan tambahan terkait pembuatan pupuk 

organik cair dari buah pepaya dan kulit nanas. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Kuesioner Aspek Pengetahuan 

Matriks Kisi-kisi Instrumen Ranah Pengetahuan 

No Variabel Dimensi Indikator Butir 

1. Pengetahuan Mengetahui 1. Responden 
mengetahui 
limbah buah 

pepaya dan kulit 
nanas dapat 

dijadikan pupuk 
organik cair 

(POC) 
2. Responden 

mengetahui 
limbah buah 
pepaya dan kulit 

nanas 
mempunyai unsur 

hara yang bagus. 
3. Responden 

mengetahui 
pupuk organik 

merupakan salah 
satu alternatif 
teknologi yang 

baik 
4. Responden 

mengetahui 
berapa lamanya 

proses 
pembuatan pupuk 
organik cair 

5. Responden 
mengetahui cara 
pembuatan pupuk 
organik cair 

1,2,3,4,5 

Memahami 1. Repsonden 
memahami bahan 
yang dibutuhkan 
dalam pembuatan 

pupuk organik 
cair 

2. Responden 
memahami 

takaran EM4 dan 
Tetes tebu dalam 
pembuatan pupuk 

organik cair 
3. Responden 

memahami pupuk 
organik dapat 
meningkatkan 

6,7,8,9,10 

 



67 
 

 

 
 

 
   unsur hara 

tanaman bawang 
merah. 

4. Responden 
memahami POC 
dapat dijadikan 
alternatif dalam 
mengurangi 
penggunaan 
pupuk kimia. 

 

  Menganalisis 1. Responden 
mampu 
menganalisis 
unsur hara pada 
pupuk organik 
cair 

2. Responden 
mampu 
memeriksa pupuk 
organik setelah 
dilakukannya 
proses 
fermentasi. 

3. Responden 
mampu 
menegaskan 
mengenai ciri-ciri 
pupuk organik 
cair yang bagus. 

11,12,13,14 

  Mengevaluasi 1. Responden 
mampu 
membedakan 
pupuk organik 
yang gagal dan 
berhasil 

2. Responden 
mampu mengukur 
kebutuhan EM4 
dan molasses 
dalam pembuatan 
pupuk organik 
cair. 

15,16,17,18 

  Kreasi 1. Responden dapat 
merancang 
pembuatan pupuk 
organik cair 

2. Responden dapat 
mengkreasikan 
pembuatan pupuk 
organik.cair 

19,20 
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Lampiran 2. Kuesioner Aspek Pengetahuan 
 

KUESIONER 
 

A. ASPEK PENGETAHUAN Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada jawaban bapakatau saudara anggap paling tepat 

 
Umur : 

Pendidikan : 
Lama Bertani : 
Jumlah Anggota Keluarga : 

 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

YA TIDAK 

MENGETAHUI 

1. Saya mengetahui bahwa limbah buah pepaya 
dan kulit nanas mempunyai potensi yang sangat 
baik untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organik 
cair agar dapat meningkatkan unsur hara 

  

2. Saya mengetahui bahwa limbah buah pepaya 
dan kulit nanas ini mempunya kandungan nutrisi 
yang baik guna untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman bawang merah. 

  

3. Saya mengetahui bahwa pupuk organik cair 
merupakan salah satu teknologi alternatif yang 
baik untuk diterapkan. 

  

4. Saya mengetahui bahwa dalam proses 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah buah 
pepaya dan kulit nanas ini membutuhkan waktu 
selama 2-3 minggu. 

  

5. Saya mengetahui cara pembuatan pupuk organik 
cair ini sangat sederhana. 

  

MEMAHAMI 

6. Saya memahami bahwa dalam pembuatan pupuk 
organik cair ini membutuhkan EM4, molasses 
(tetes tebu) guna untuk menunjang keberhasilan 
dari pembuatan POC buah pepaya dan kulit 
nanas. 

  

7. Saya memahami bahwa perbandingan takaran 
antara EM4 dan Molasses adalah 1:1. 

  

8. Saya memahami bahwa pupuk organik cair dapat 
meningkatkan unsur hara. 

  

9. Saya memahami bahwa teknologi pupuk organik 
cair ini dapat menjadi solusi dalam mengurangi 
penggunaan pupuk kimia. 

  

MENGANALISIS 

10. Saya dapat menganalisa unsur hara yang ada 
pada pupuk organik cair. 

  

11. Saya dapat memeriksa pupuk organik cair setelah 
dilakukannya proses fermentasi. 
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12. Saya dapat menegaskan mengenai ciri-ciri pupuk 

organik cair yang bagus. 
  

MENGEVALUASI 

13. Saya dapat membedakan pupuk organik cair 
yang gagal dan berhasil 

  

14. Saya dapat mengukur kebutuhan EM4 dan 
molasses dalam pembuatan pupuk organik cair. 

  

15 Hasil sampingan dari budidaya tanaman papaya 

dan nanas selain menghasilkan buah adalah 
dapat di manfaatkan sebagai pupuk organic cair 
yang dapat dijual 

  

16 Pemanfaatan pupuk organic cair buah papaya 
dan kulit nanas yang telah dibuat dirasa sangat 
maksimal oleh petani 

  

KREASI 

17. Saya dapat merancang pembuatan pupuk organik 
cair sesuai prosedur yang ada. 

  

18. Saya dapat mengkreasikan pembuatan pupuk 
organik cair. 

  

19 Saya dapat mengaplikasikan pupuk organic cair 
dengan berbagai cara 

  

20 Saya dapat menggunakan pupuk organic cair 
pada berbagai jenis tanaman 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Kuesioner Aspek Keterampilan  

Matriks Kisi-kisi Instrumen Ranah Keterampilan

No Variabel Dimensi Indikator Butir 

1. Keterampilan Menirukan 1. Responden dapat 
mempersiapkan 

alat untuk 
pembuatan pupuk 

organik cair 
2. Responden dapat 

mempersiapkan 
bahan untuk 

pembuatan pupuk 
organik cair 

3. Responden dapat 
menimbang EM4, 
dan molasses 

1,2,3 

Memanipulasi 1. Responden dapat 
mendemonstrasik 

an cara 
pembuatan pupuk 

organik cair 
2. Responden dapat 

mengulang 
kembali dalam 

pembuatan pupuk 
organik cair 

3. Responden dapat 

membuat 
campuran EM4 

dan molasses 
hingga menjadi 

larutan 
4. Responden dapat 

mencampur 

limbah buah 
pepaya dan kulit 

nanas dengan 
larutan hingga 
merata 

4,5,6,7 

  Pengalamiahan 1. Responden 
trampil dalam 

menyimpan 
pupuk organik 

cair (POC) dalam 
kondisi aerob 

(tidak terkena 
sinar matahari) 

2. Responden dapat 
mengoperasikan 
alat-alat dalam 
pembuatan 

8,9,10,11 
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   pupuk organik 
sesuai fungsinya. 

3. Responden dapat 
menggabungkan 
bahan-bahan 
yang sudah ada 

4. Responden dapat 
memperjelas cara 

pembuatan 
pupuk organik 
cair 

 

  Artikulasi 1. Responden dapat 
menjeniskan 

antara pupuk 
organik yang 
berhasil dan tidak 

berhasil 
2. Responden dapat 

menggunakan 
alat dan bahan 

dalam 
pembuatan 
pupuk organik 

3. Respon dapt 
mengaplikasikan 

pupuk organik 
cair pada 

tanaman bawang 
merah. 

12,13,14 
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Lampiran 4. Kuesioner Aspek Keterampilan 

B. SPEK KETERAMPILAN 

 Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada jawaban bapak atau saudara anggap paling 

tepat 

Keterangan alternatif jawaban: 

ST = Sangat Trampil   

C.  = Cukup  

TT = Tidak Trampil  

T   = Trampil  

KT = Kurang Trampil 

 
 

Nama Responden : 
Umur : 
Pendidikan : 
Lama Bertani : 
Jumlah Anggota Keluarga : 
 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN  

ST T C KT TT 

MENIRUKAN 

1. Responden trampil dalam 
menyiapkan alat pembuatan pupuk 
organik cair 

     

2. Responden trampil dalam 
mempersiapkan bahan- 
bahan untuk pembuatan pupuk organik 
cair 

     

3. Responden trampil dalam 
menimbang EM4 dan 
molasses sesuai dengan takarannya. 

     

MEMANIPULASI 

4. Responden trampil dalam 
mendemonstrasikan cara 
pembuatan pupuk organik cair 

sesuai dengan prosedur yang telah 

ada. 

     

5. Responden trampil dalam 
mengulang kembali kegiatan 
pembuatan pupuk organik cair 

     

6. Responden trampil dalam membuat 
campuran EM4, molasses, dan air 
hingga menjadi sebuah larutan. 

     

7. Responden trampil dalam mencampur 
limbah buah pepaya dan kulit nanas 
dengan larutan hingga merata. 

     

PENGALAMIAHAN 

8. Responden trampil dalam menyimpan 
pupuk organik cair (POC) dalam 
kondisi aerob (tidak terkena sinar 
matahari) 
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9. Responden trampil mengoperasikan 
alat-alat dalam pembuatan pupuk 
organik cair sesuai fungsinya 

     

10. Responden trampil dalam 
menggabungkan bahan- bahan yang 
sudah ada 

     

11. Responden trampil dalam 
memperjelas cara  pembuatan pupuk 
organik cair. 

     

ARTIKULASI 

12. Responden trampil dalam menjeniskan 
antara pupuk organik cair yang berhasil 
dan tidak berhasil. 

     

13. Responden trampil dalam 
menggunakan alat dan bahan dalam 
pembuatan pupuk organik cair. 

     

14. Respon trampil dalam pengaplikasian 
pupuk organik cair pada tanaman 
bawang merah. 
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Lampiran 5. Kuesioner Aspek Sikap Petunjuk Pengisian 

Saudara dimohon membaca pernyataan berikut dengan seksama. 
Pernyataan terdiri dari uraian yang jawabanya telah tersaji dalam bentuk 
pilihan, sebagai berikut: 
STS =Sangat Tidak Setuju 
TS =Tidak Setuju 
R =Ragu-ragu 
S =Setuju 
SS =Sangat Setuju 
Berilah tanda centang (v) pada salah satu jawaban sesuai dengan 
pendapat saudara 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS R S R 

Penerimaan 

 

1 
Limbah dari buah pepaya dan kulit nanas 
perlu dilakukan pengelolaan yang baik 
agar tidak mencemari lingkungan 

     

 
2 

Pupuk organik   cair   memberikan   nilai 

positif bila diaplikasikan di lahan 

pertanian 

     

Tanggapan 

 
3 

Pemanfaatan limbah buah papaya dan 
kulit nanas menjadi pupuk organik dapat 
membantu ketersediaan kebutuhan 
pupuk 

     

4 
Pupuk organik cair dari limbah papaya 

dan kulit nanas mudah dibuat 

     

Penghargaan 

5 
Pupuk organik cair adalah solusi 

kurangnya ketersediaan pupuk 

     

 
6 

Pengelolaan limbah papaya dan kulit 

nanas bermanfaat bagi pertanian dan 

lingkungan 

     

Pengorganisasian 

7 
Pupuk organic cair bisa digunakan di 

semua tanaman 

     

8 
Pupuk organic cair dapat menjadi usaha 

tambahan untuk petani 

     

Pembentukan Pola Hidup 

 
9 

Mengelola limbah dari papaya dan kulit 

nanas akan menjadi rutinitas dalam 

Bertani 

     

10 
Pupuk organik merupakan bagian 

penting dari petani dalam berusahatani 
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Lampiran 6. Tabulasi Data Pre Test Quisioner Pengetahuan 
 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p16 p17 p18 p19 p20   

Asim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Dulawi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Dwi Prayit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Hartono 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5  

Jumanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1  

Juwai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1  

Karsudi 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 14  

Keman 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 6  

Kunawi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16  

Marsono 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Misnu 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18  

Nardi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Nasidi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17  

Ngaterun 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Nuriadi 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4  

Nurianto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18  

Pi'i 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Ponidi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 14  

Purwanto 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4  

Rahmad 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Samsianto 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18  

Hartono 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Siano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17  

Sulisno 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Suhartono 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4  

Ra'i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18  

Slamun 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

Rabia 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 14  

Soeprato 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4  

Siswanto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  

                     231 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Post Test Quisioner Pengetahuan 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p16 p17 p18 p19 p20   

Asim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Dulawi 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14  

Dwi Prayit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Hartono 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 9  

Jumanto 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 11  

Juwai 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 9  

Karsudi 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16  

Keman 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 10  

Kunawi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Marsono 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13  

Misnu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Nardi 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15  

Nasidi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17  

Ngaterun 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11  

Nuriadi 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 11  

Nurianto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17  

Pi'i 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15  

Ponidi 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15  

Purwanto 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15  

Rahmad 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 15  

Samsianto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19  

Hartono 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15  

Siano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17  

Sulisno 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11  

Suhartono 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 11  

Ra'i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17  

Slamun 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15  

Rabia 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15  

Soeprato 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15  

Siswanto 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 15  

                     439 
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Lampiran 8. Tabulasi Data Pre Test Quisioner Keterampilan 
 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10  

Asim 2 3 2 3 3 2 1 2 1 2 21 

Dulawi 3 1 2 1 1 2 3 2 1 1 17 

Dwi Prayitno 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 27 

Hartono 1 1 2 2 2 3 3 1 2 1 18 

Jumanto 2 1 2 4 4 4 3 3 3 2 28 

Juwai 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 19 

Karsudi 3 2 3 2 1 1 1 2 3 1 19 

Keman 3 1 2 3 1 2 1 1 3 2 19 

Kunawi 2 3 1 1 2 2 3 2 1 1 18 

Marsono 3 1 1 1 2 3 3 2 5 4 25 

Misnu 2 1 3 3 3 3 2 3 4 1 25 

Nardi 4 1 1 3 4 4 3 2 3 3 28 

Nasidi 4 3 1 2 1 3 1 1 2 1 19 

Ngaterun 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 15 

Nuriadi 1 3 2 3 3 2 1 3 3 3 24 

Nurianto 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 25 

Pi'i 5 2 3 3 3 2 3 1 3 3 28 

Ponidi 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 22 

Purwanto 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

Rahmad 1 1 1 1 1 2 1 3 1 3 15 

Samsianto 5 3 3 3 3 3 2 2 2 3 29 

Hartono 5 3 3 2 3 3 2 3 1 2 27 

Siano 5 1 3 3 1 1 1 2 2 1 20 

Sulisno 1 3 3 1 1 1 3 1 1 2 17 

Suhartono 1 5 1 3 2 1 3 3 1 1 21 

Ra'i 3 2 5 2 3 3 2 2 2 1 25 

Slamun 3 3 1 4 3 3 2 2 1 1 23 

Rabia 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 16 

Soeprato 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 20 

Siswanto 3 2 3 3 3 3 4 5 5 4 35 

           658 
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Lampiran 9. Tabulasi Data Post Test Quisioner Keterampilan 

 
Asim p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10  

Dulawi 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 35 

Dwi Prayitno 3 3 4 3 3 4 3 4 5 5 37 

Hartono 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

Jumanto 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 36 

Juwai 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 37 

Karsudi 4 4 3 4 5 3 4 3 3 3 36 

Keman 3 4 3 5 3 3 3 4 3 3 34 

Kunawi 3 3 5 3 3 4 3 3 3 4 34 

Marsono 4 5 3 3 4 4 3 4 3 3 36 

Misnu 3 5 3 3 4 3 3 4 5 4 37 

Nardi 4 3 5 3 3 3 4 5 4 5 39 

Nasidi 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 36 

Ngaterun 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 35 

Nuriadi 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 37 

Nurianto 3 3 4 3 3 5 3 3 5 5 37 

Pi'i 4 3 3 4 3 3 5 3 4 3 35 

Ponidi 5 4 3 3 3 4 3 5 5 3 38 

Purwanto 3 3 3 4 3 4 3 5 3 5 36 

Rahmad 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 41 

Samsianto 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 40 

Hartono 5 3 3 5 3 3 4 5 4 3 38 

Siano 5 3 5 4 5 3 4 3 3 4 39 

Sulisno 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 46 

Suhartono 3 3 3 3 3 5 5 3 3 4 35 

Ra'i 3 5 3 3 4 3 5 3 5 3 37 

Slamun 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 37 

Rabia 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 

Soeprato 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36 

Siswanto 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
 3 4 3 3 3 3 4 5 5 4 37 
           1105 
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Lampiran 10. Tabulasi Data Pre Test QuisionerSikap 
 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14  

Asim 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 30 

Dulawi 2 3 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 3 24 

Dwi Prayitno 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 37 

Hartono 3 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 28 

Jumanto 4 3 3 3 2 2 1 2 4 4 4 4 4 3 43 

Juwai 1 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 26 

Karsudi 1 1 2 3 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1 24 

Keman 2 1 1 3 2 3 1 2 3 1 3 1 2 1 26 

Kunawi 2 3 2 1 1 2 3 1 1 2 1 2 2 3 26 

Marsono 3 3 2 2 4 3 1 1 1 2 1 2 3 3 31 

Misnu 3 2 3 4 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 36 

Nardi 4 3 2 3 3 4 1 1 3 4 3 4 4 3 42 

Nasidi 3 1 1 2 1 4 3 1 2 1 2 1 3 1 26 

Ngaterun 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 23 

Nuriadi 2 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 1 33 

Nurianto 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 36 

Pi'i 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 36 

Ponidi 2 3 1 1 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 32 

Purwanto 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 17 

Rahmad 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 20 

Samsianto 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 37 

Hartono 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 33 

Siano 1 1 2 2 1 2 1 3 3 1 3 1 1 1 23 

Sulisno 1 3 1 1 2 1 3 3 1 1 1 1 1 3 23 

Suhartono 1 3 3 1 1 1 2 1 3 2 3 2 1 3 27 

Ra'i 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 32 

Slamun 3 2 2 1 1 3 3 1 4 3 4 3 3 2 35 

Rabia 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 3 1 1 1 22 

Soeprato 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 29 

Siswanto 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 42 
               899 
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Lampiran 9. Tabulasi Data Post Test Quisioner Sikap 

 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14  

Asim 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 48 

Dulawi 4 3 4 5 5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

Dwi Prayitno 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 49 

Hartono 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 50 

Jumanto 5 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 5 3 51 

Juwai 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 3 4 52 

Karsudi 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 3 48 

Keman 4 3 3 3 4 3 3 5 2 3 3 3 4 3 46 

Kunawi 4 3 4 3 3 4 5 2 3 4 3 4 4 3 49 

Marsono 3 3 4 5 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 47 

Misnu 3 4 5 4 5 2 3 5 3 3 3 3 3 4 50 

Nardi 4 3 4 3 2 4 3 3 5 4 5 4 4 3 51 

Nasidi 3 3 3 4 3 4 2 3 4 5 4 5 3 3 49 

Ngaterun 5 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 5 4 50 

Nuriadi 5 3 3 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 3 51 

Nurianto 3 5 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 5 49 

Pi'i 4 3 5 5 3 5 2 2 3 3 3 3 4 3 48 

Ponidi 4 3 5 3 5 3 3 3 2 3 4 3 4 3 48 

Purwanto 5 5 5 5 5 4 3 3 3 2 3 3 5 5 56 

Rahmad 5 5 5 5 3 3 3 3 3 2 3 5 5 5 55 

Samsianto 3 4 5 4 3 5 3 3 2 3 2 2 3 4 46 

Hartono 3 4 3 3 4 5 3 5 4 5 4 5 2 4 54 

Siano 5 5 4 4 3 5 5 5 5 2 5 5 5 2 60 

Sulisno 5 5 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 5 5 47 

Suhartono 2 5 3 5 2 3 2 2 3 4 3 4 2 5 45 

Ra'i 2 2 4 4 2 3 4 5 4 3 4 3 2 4 46 

Slamun 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 40 

Rabia 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 

Soeprato 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 47 

Siswanto 3 4 5 5 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 47 

               1476 



 

 

Lampiran 6. Uji Data Anova dan Duncan Hasil olah data penelitian Tinggi 
tanaman 14 hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects Dependent Variable: tinggi tanaman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

a. R Squared = .986 (Adjusted R Squared = .978) 

 

Tinggi Tanaman 14 hst 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 10.5000 
     

P1 4  12.2500     

P2 4   14.5000    

P3 4    16.5000   

P4 4     18.0000  

P5 4      19.6500 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .234. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = ,05. 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 243.237a 8 30.405 129.688 .000 .986 

Intercept 5569.307 1 5569.307 23755.336 .000 .999 

perlakuan 242.433 5 48.487 206.815 .000 .986 

ulangan .803 3 .268 1.142 .364 .186 

Error 3.517 15 .234    

Total 5816.060 24     

Corrected Total 246.753 23     
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Tinggi Tanaman 21 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: tinggi tanaman 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 288.167a 8 36.021 85.313 .000 .978 

Intercept 6733.500 1 6733.500 15947.763 .000 .999 

perlakuan 286.000 5 57.200 135.474 .000 .978 

ulangan 2.167 3 .722 1.711 .208 .255 

Error 6.333 15 .422    

Total 7028.000 24     

Corrected Total 294.500 23     

a. R Squared = .978 (Adjusted R Squared = .967) 

 

Tinggi Tanaman 21 hst 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 11.7500 
     

P1 4  13.5000     

P2 4   16.2500    

P3 4    17.5000   

P4 4     19.5000  

P5 4      22.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .422. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = ,05. 
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Tinggi Tanaman 28 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: tinggi tanaman 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 373.167a 8 46.646 49.390 .000 .963 

Intercept 8362.667 1 8362.667 8854.588 .000 .998 

perlakuan 364.833 5 72.967 77.259 .000 .963 

ulangan 8.333 3 2.778 2.941 .067 .370 

Error 14.167 15 .944    

Total 8750.000 24     

Corrected Total 387.333 23     

a. R Squared = .963 (Adjusted R Squared = .944) 

 

Tinggi Tanaman 28 hst 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 13.2500 
     

P1 4  15.2500     

P2 4   17.5000    

P3 4    19.5000   

P4 4     21.5000  

P5 4      25.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .944. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = ,05. 
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Tinggi Tanaman 35 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: tinggi tanaman 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 496.500a 8 62.062 265.982 .000 .993 

Intercept 11094.000 1 11094.000 47545.714 .000 1.000 

perlakuan 492.500 5 98.500 422.143 .000 .993 

ulangan 4.000 3 1.333 5.714 .008 .533 

Error 3.500 15 .233    

Total 11594.000 24     

Corrected Total 500.000 23     

a. R Squared = .993 (Adjusted R Squared = .989) 

 

Tinggi Tanaman 35 hst 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 16.0000 
     

P1 4  18.5000     

P2 4   19.7500    

P3 4    20.5000   

P4 4     24.2500  

P5 4      30.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .233. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Tinggi Tanaman 42 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: tinggi tanaman 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 1082.167a 8 135.271 79.054 .000 .977 

Intercept 15504.167 1 15504.167 9060.877 .000 .998 

perlakuan 1077.333 5 215.467 125.922 .000 .977 

ulangan 4.833 3 1.611 .942 .445 .158 

Error 25.667 15 1.711    

Total 16612.000 24     

Corrected Total 1107.833 23     

a. R Squared = .977 (Adjusted R Squared = .964) 

 

Tinggi Tanaman 42 hst 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 17.2500 
     

P1 4  20.0000     

P2 4   22.5000    

P3 4    25.5000   

P4 4     29.7500  

P5 4      37.5000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = 1.711. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05.



84 
 

 

Jumlah Daun 14 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: jumlah daun 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 287.000a 8 35.875 230.625 .000 .992 

Intercept 6402.667 1 6402.667 41160.000 .000 1.000 

perlakuan 284.333 5 56.867 365.571 .000 .992 

ulangan 2.667 3 .889 5.714 .008 .533 

Error 2.333 15 .156    

Total 6692.000 24     

Corrected Total 289.333 23     

a. R Squared = .992 (Adjusted R Squared = .988) 

 

Jumlah Daun 14 hst 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 11.2500 
     

P1 4  13.5000     

P2 4   15.2500    

P3 4    17.2500   

P4 4     19.2500  

P5 4      21.5000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .156. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05.
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Jumlah Daun 21 Hst 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: jumlah daun 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 233.167a 8 29.146 93.683 .000 .980 

Intercept 7848.167 1 7848.167 25226.250 .000 .999 

perlakuan 232.333 5 46.467 149.357 .000 .980 

ulangan .833 3 .278 .893 .468 .152 

Error 4.667 15 .311    

Total 8086.000 24     

Corrected Total 237.833 23     

a. R Squared = .980 (Adjusted R Squared = .970) 

 

 

Jumlah Daun 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 13.5000 
     

P1 4  15.7500     

P2 4   17.0000    

P3 4    18.5000   

P4 4     21.0000  

P5 4      22.7500 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .311. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Jumlah Daun 28 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: jumlah daun 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 209.500a 8 26.187 88.107 .000 .979 

Intercept 9401.042 1 9401.042 31629.673 .000 1.000 

perlakuan 208.708 5 41.742 140.439 .000 .979 

ulangan .792 3 .264 .888 .470 .151 

Error 4.458 15 .297    

Total 9615.000 24     

Corrected Total 213.958 23     

a. R Squared = .979 (Adjusted R Squared = .968) 

 

Jumlah Daun 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 15.7500 
     

P1 4  17.5000     

P2 4   18.7500    

P3 4    19.7500   

P4 4     22.5000  

P5 4      24.5000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .297. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Jumlah Daun 35 Hst 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: jumlah daun 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 400.833a 8 50.104 129.766 .000 .986 

Intercept 13680.375 1 13680.375 35431.187 .000 1.000 

perlakuan 398.375 5 79.675 206.353 .000 .986 

ulangan 2.458 3 .819 2.122 .140 .298 

Error 5.792 15 .386    

Total 14087.000 24     

Corrected Total 406.625 23     

a. R Squared = .986 (Adjusted R Squared = .978) 

 

Jumlah Daun 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 17.7500 
     

P1 4  20.0000     

P2 4   23.2500    

P3 4    25.2500   

P4 4     27.5000  

P5 4      29.5000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .386. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Jumlah Daun 42 Hst 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: jumlah daun 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 704.000a 8 88.000 101.865 .000 .982 

Intercept 18872.042 1 18872.042 21845.450 .000 .999 

perlakuan 694.208 5 138.842 160.717 .000 .982 

ulangan 9.792 3 3.264 3.778 .034 .430 

Error 12.958 15 .864    

Total 19589.000 24     

Corrected Total 716.958 23     

a. R Squared = .982 (Adjusted R Squared = .972) 

 

Jumlah Daun 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 20.5000 
     

P1 4  23.5000     

P2 4   26.5000    

P3 4    29.2500   

P4 4     31.5000  

P5 4      37.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .864. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05.
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Jumlah Umbi 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: jumlah umbi 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 76.000a 8 9.500 28.739 .000 .939 

Intercept 1190.042 1 1190.042 3600.126 .000 .996 

perlakuan 75.208 5 15.042 45.504 .000 .938 

ulangan .792 3 .264 .798 .514 .138 

Error 4.958 15 .331    

Total 1271.000 24     

Corrected Total 80.958 23     

a.  R Squared = .939 (Adjusted R Squared = .906) 

 

Jumlah Umbi 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 4.5000 
     

P1 4  5.5000     

P2 4   6.5000    

P3 4    7.5000   

P4 4     8.5000  

P5 4      9.7500 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .331. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Berat Basah 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: berat basah 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 1402.833a 8 175.354 637.652 .000 .997 

Intercept 6970.042 1 6970.042 25345.606 .000 .999 

perlakuan 1401.708 5 280.342 1019.424 .000 .997 

ulangan 1.125 3 .375 1.364 .292 .214 

Error 4.125 15 .275    

Total 8377.000 24     

Corrected Total 1406.958 23     

a. R Squared = .997 (Adjusted R Squared = .996) 

 

Berat Basah 

Duncan 

perlakuan N Subset 

1 2 3 4 5 6 

P0 4 8.7500 
     

P1 4  10.2500     

P2 4   12.5000    

P3 4    16.5000   

P4 4     24.7500  

P5 4      29.5000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = .275. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 7. Lembar Persiapan Menyuluh 
 

LPM (Lembar Persiapan Menyuluh) 
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Lampiran 8. Sinopsis 

 

Pembuatan dan cara pengaplikasian Pupuk Organik Cair Buah Pepaya dan 

Kulit Nanas 

Pupuk adalah produk yang dibuat oleh manusia untuk kegiatan bercocok 

tanam, khususnya pada industri pertanian dan perkebunan. Peran pupuk sangat 

penting dalam membantu pertumbuhan tanaman. Pupuk berupa larutan dengan 

kandungan unsur hara lebih dari satu yang berasal dari proses pembusukan 

bahan organik baik dari kotoran hewan, kotoran manusia, limbah rumah tangga 

maupun dari agroindustri serta sisa-sisa dari tanaman mati disebut dengan pupuk 

organik cair. Pemanfaatan pupuk organik cair ditujukan untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia, hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi 

kerusakan pada tanah. Penambahan pupuk organik cair agar kandungan unsur 

hara pada tanah meningkat, dengan demikian proses pertumbuhan pada 

tanaman akan meningkat, biaya produksi menurun serta mengatasi limbah 

berupa sampah organik. 

Secara garis besar, unsur hara yang tekandung pada pupuk organik cair 

meliputi N,P,K. Berikutnya pada pupuk organik cair masih terdapat kandungan 

unsur lain seperti Ca, Mg, B, Mn, Mo, Cu, Fe, dan bahan organik lain. Nitrogen 

dibutuhkan oleh tanaman guna menyusun zat hijau daun, semakin banyak 

nitrogen daun akan semakin hijau sehingga daun akan bertahan lebih lama. 

Kandungan nitrogen berkisar 2-4% dari total berat kering tumbuhan 

Berikut merupakan alat dan bahan serta tata cara pembuatan pupuk 

organik cair buah pepaya dan kulit nanas: 

Alat : 

1. Alat pengaduk 
2. Pisau/parang 
3. Ember 
4. Kain/saringan 
 
Bahan : 

1. Buah papaya 
2. Kulit nanas 
3. Air leri 
4. Air 
5. EM4 
6. Tetes tebu/molase 
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Cara pembuatan : 
➢ Metode pembuatan pupuk organik cair buah pepaya dan kulit nanas 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Limbah buah papaya dan kulit buah nanas dikumpulkan dalam satu 

ember 

2. Potong limbah buah papaya dan kulit nanas tadi menggunakan 

parang atau pisau menjadi potongan kecil kira – kira 1 cm 

3. Kumpulkan kembali potongan tersebut di dalam ember dan ditimbang 

hingga seberat 10 kg 

4. Setelah di timbang dan dimasukkan kedalam ember lalu tuangkan 5 liter 

air leri, 10 liter air, 1 liter tetes tebu dan 250 ml EM4 

5. Tutup ember menggunakan penutup dan simpan selama 2 minggu 

6. Setelah 2 minggu pisahkan atau saring ampas poc menggunakan 

saringan atau kain 

7. Setelah poc selesai disaring dan menghasilkan air 

yang disebut pupuk organic cair lakukan pengeman 

dengan botol. 

8. Poc limbah buah papaya dan limbah kulit nanas siap 

di aplikasikan ke tanaman bawang merah. 

➢ Cara pengaplikasian pupuk organik cair buah pepaya dan kulit 

nanas 

Pemberian pupuk organik cair yakni sebanyak 100 ml setiap polybag 

dengan menyemprotkan secara merata pada bagian daun tanaman bawang 

merah. Penyemprotan pada daun bawang merah dapat dilakukan setiap pagi 

dan sore pada masing-masing polybag sebanyak 100 ml. 
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Lampiran 9. Media Penyuluhan 
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Lampiran 10. Uji Validitas Pengetahuan 
 

Item 
Pertanyaan 

Corelation Skor 

 
P1 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.621** 

.003 
20 

 
P2 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 

N 

.666** 

.001 

20 

 
P3 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.716** 

.000 

20 

 
P4 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.617** 

.004 
20 

 
P5 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.714** 

.000 
20 

 
P6 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 

N 

.622** 

.003 

20 

 
P7 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.720** 

.000 
20 

 
P8 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.588** 

.006 
20 

 
P9 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.617** 

.004 
20 

 
P10 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.712** 

.000 
20 

 
P11 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.794** 

.000 
20 

 
P12 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.741** 

.000 
20 

 
P13 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.740** 

.000 
20 

 
P14 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.763** 

.000 
20 

 
P15 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.714** 

.000 
20 
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P16 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.645** 

.002 
20 

 
P17 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.734** 

.000 
20 

 
P18 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.787** 

.000 
20 

 
P19 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.741** 

.000 
20 

 
P20 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) N 

.741** 

.000 
20 

 
Skor 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

1 
20 
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Lampiran 11. Uji Reabilitas Pengetahuan 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 20 
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Lampiran 12. Uji Validitas Sikap 

 



100 
 

 

Lampiran 13. Uji Reabilitas Sikap 

 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha  
N of Items 

.984 20 
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Lampiran 14. Uji Reabilitas Keterampilan  Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha  
N of Items 

.914 14 
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Lampiran 15. Daftar Hadir 
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Lampiran 16. Berita Acara 
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan 
 

Gambar 1. Pembuatan Media    Tanam Gambar 2. Lahan Penelitian  

Gambar 3. Penanaman  Gambar 4. Pembuatan Pupuk 
Organik Cair  

Gambar 5. Penuangan Gambar 6. Penyimpangan 

Gambar 7. Pengaplikasian Poc Gambar 8. Pengamatan 14 hts 



106 
 

 

Gambar 9. Pengamatan 21 Hst   Gambar 10. Pengamatan 28 Hst 

Gambar 11. Pengamatan 35 Hst Gambar 11. Pengamatan 35 Hst 

Gambar 14. Penyuluhan Gambar 15. Penyuluhan Demonstrasi 
Cara 

Gambar 16. Pengambilan Data dan 
Kuisioner  

Gambar 17. Penyuluhan  
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Gambar 18. Foto Bersama Selesai 
Penyuluhan  

Gambar 18. Foto Bersama Selesai 
Penyuluhan 
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